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Abstrak

Sisiem pakar ini dirancang scbagai alat bantu untuk mendiagnosa penyakit
alergi. Pengetahuan sistem pakar ini didapat dari beberapa ahli dibidangnya dan
dilengkapi dengan buku yang berhubungan dengan penyakit alergi.

Aplikasi sistem pakar penyakit alergi ini dibangun dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP, HTML dan menggunakan database MySOL sebagai
penyimpanan data. Sistem pakar ini menampilkan besammya nilai kepercayaan gejala
terhadap kemungkinan penyakit alergi vang diderita oleh user. Besarnya nilai
kepercayaan tersebut merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan metode
certainty factor.

Aplikasi ini diharapkan membantu masyarakal untuk mengenali penyakit
alergi. Selain itu aplikasi ini dapat melakukan diagnosa panyakit alergi dan
menampilkan jenis penyakit alergi serta cara solusinya.

Kata kunci - Sistem Pakar, Alergi. Certainty Factor

Abstract

Expert system is designed as a tool for diagnosing allergic diseases. Systems
knowledge gained from several experts in their field and are equipped with books
related to allergic disease.

Expert system application is built using PHP programming language, HTML,

and uses MySQL database for data storage. This expert sysiem displays the value of

trust against the possibility of allergic disease symptoms suffered by the user. The
value of the tfrust is the result of calculations using the method of certainty factor.

This application is expected to help people to recognize allergic disease. Also
this application can perform diagnostics allergy and allergic diseases as well as

showing how a solution.

Keywords: Expert System, dllergy, Certainty Factor
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia
ke komputer. agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti layaknya para
pakar. Sistem pakar dibangun untuk mencoba menyerupai kemampuan manusia
dalam menyelesaikan masalah tertentu. Pengalihan keshlian dari para ahli ke
komputer untuk kemudian dialihkan lagi ke orang lain yang bukan shli, merupakan
tujuan utama dari sistem pakar, Sistem pakar yang dirancang dengan baik dapat
menyelesaikan suatu permasalahan fertentu seperti layaknya diselesaikan oleh
seorang pakar. Sistcm pakar juga dapat memberikan kesimpulan dengan tepat,
bahkan dalam beberapa kasus dapat menghasilkan kesimpulan lebih cepat daripada

pakar[1][2][3].

Terdapat dua ciri ulama sistem pakar, yaitu pengetahuan dan penalaran[2],
Untuk memenuhi keduanya, dalam suatu sistem: pakar harus memiliki basis
pengetahuan dan mesin inferensi. Basis pengetahuan berisi pengetahuan yang
dikumpulkan khusus pada area permasalahan tertentn. Dalam basis pengetahuan
terdapat fakta, aturan-aturan, konsep dan hubungan antar fakta.

Dengan perkembangan sistem pakar, diharapkan bahwa orang awam dapat
menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenamya hanya dapat diselesaikan
dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli, sistem pakar juga dapat membantu
aktifitasnya scbagai asisten yang sangat berpengalaman. Sistem pakar banvak
dikembangkan dalam banyak bidang, beberapa diantaranya adalah pemberian
kredit[10], mendeteksi kerusakan notebook{11]. Pada penelitian ini, sistem pakar
dipergunakan untuk diagnosis medis. Saat ini kebutuhan manusia akan pelayanan




medis yang lebih baik sanpat mendesak, yang berarti dukungan instrumentasi dan
informatika medis modem menjadi sangat dibutubkan termasuk metode untuk
membantu analisisnya sehingga dihasilkan diagnosis yang lebih optimal. Salah satu
dari sckian banyak penyakit adalah alergi.

Alergi merujuk pada reaksi berlebihan oleh sistim imun sebagai tanggapan
pada kontak badan dengan bahan-bahan asing tertentu[8]. Berlebihan karena bahan-
bahan asing ini umumnya dipandang oleh tubuh sebagai sessuatu yang tidak
membahayakan dan tidak terjadi tanggapan pada orang-orang yang tidak alergi.
Perkembangan dunia medis terkini banyak menggunakan komputer untuk membanty
diagnosis maupun pencegahan dan penanganan suatu penyakit. Tugas akhir ini
bertujuan menyusun sebuah sistem pakar yang digunakan untuk mendiagnosis
penyakil alergi. dimana pengguna dapat mendiagnosis berdasarkan gejala yang

dialami.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka perumusan masalah pada
tugas akhir ini adalah merancang suatu sistem pakar untuk mendiagnosa heberapa
penyakit alergi dengan menggunakan metode certainty factor.

1.3  Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah vang digunakan dalam tugas akhir ini adalah :

a. Data-data penunjang penyakit alergi .

b. Interaksi antara program dan wser menampilkan gejala-gejala kemudian
diproses.

¢. Rancangan sistern pakar menggunakan metode certainty factor,




ad

d. Output berupa hasil diagnosa penyakit meliputi jenis penyakit, solusi dan
nilai kepercayaan jenis penyakit kepada wser yang menderita penyakit
tersebut.

¢. Penyimpanan data-data penunjang menggunakan database MSQL.

. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML dan PHP.

1.4 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah membangun sebuah sistem berbasis
pengetahuan kedokteran dalam mendiagnosa penyakit alergi dengan menggunakan
metode certainty factor dan memberikan solusi terhadap kesimpulan dari suatu
penyakit yang telah didiagnosa berdasarkan gejala-gejalanya yang ditampilkan dalam
bentuk website .

1.5 Manfaat

a. Mantaat yang dapat diperoleh dari pembuatan sistem pakar ini adalah
memberikan layanan dan fasilitas konsultasi keschatan yang mudah
diakses oleh masyarakat umum,

b. Memberikan pilihan kedua setelah seorang pakar, bagi masyarakat vang
ingin melakukan konsultasi kesehatan penyakit alergi,

1.6  Metodologi

Metode yang akan digunakan dalam tugas akhir ini terditi dari langkah-
langkah berikut;

a. Melakukan studi kepustakaan terhadap berbagai referensi yang berkaitan
dengan tugas akhir yang dilakukan.

b. Perancangan pembuatan sistem meliputi perencanaan sistem pakar dalam
menyusun aturan-aturan dan kesimpulan.




Data-data penunjang yang didapatkan berupa suatu kesimpulan, fakta-
fakia dan amran yang mengatur proses pencarian data yang saling
berhubungan disimpan ke dalam database MySQL scbagai media

penyimpanan.

. Pembuatan program dilakukan dengan menggunakan bahasa

pemrograman PHP dan Editor Dreamweaver.

Pengujian sistem pakar yang lelah dibuat apakah bekerja seperti yang
direncanakan.

Dibuat suatu kesimpulan dari pengujian sistem pakar dengan
membandingkan apakah hasilnya seperti yang diharapkan pada tujuan

sebelumnya.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini. maka
sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

Bab [

Bab IT

Bab II1

Bab IV

Pendahuluan

Berisi Latar Belakanp, Rumusan Masalah, Pembatasan
Masalah, Tujuan dan manfaat, Metodologi Penclitian dan
Sistematika Penulisan.

Tinjauan Pustaka

Berisi teori-teori vang didapat dari studi literatur dan konsep-
konsep yang terkait dengan tugas akhir ini, beserta dengan
penyelesain masalah yang diambil dalam penyusunan tugas
akhir.

Perancangan dan Analisa Sistem

Dalam bab ini berisi mengenai analizsa dan perancangan dari
sistem yang akan dibangun meliputi analisa sistem, komponen
sistem pakar, rancangan basis data dan perancangan antarmuka
Hagil dan Pembahasan




Bab V

Berisi tentang implementasi dan cara menjalankan aplikasi
serta uji coba dari program yang telah dibuat tersebut.

Penutup

Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil
pembahasan yang berisikan kesimpulan dan saran yang dapat
dipunakan sebapai pertimbangan untuk pengembangan
penulisan selanjutnya.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kecerdasan Buatan Secara Umum
Kecerdasan buatan dapat didefinisikan sebagai mekanisme pengetahuan yang

ditekankan pada kecerdasan pembentukan dan penilaian pada alal yang menjadikan
mekanisme itu, serta membuat komputer berpikir secara cerdas. Kecerdasan buatan
juga dapat didefinisikan sebagai salah satu bagian ilmu komputer yang membuat agar
mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan
manusia[1].
Kecerdasan buatan terdiri dari 2 proses dasar antara lain:

1. Kecerdasan buatan melayani proses berpikir manusia.

2. Kecerdasan buatan merepresentasikan proses tersebut kedalam mesin.

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial Intelligence (Al) yang cukup
tua karena sistem ini telah mulai dikembangkan pada pertengahan tahun 1960. Sistem
pakar yang muncul pertama kali adalah General-purpose problem solver (GPS) yang
dikembangkan oleh Newl dan Simon. Sampai saat ini sudah banyak sistem pakar
vang dibuat, seperti MYCIN, DENDRAL, XCON & XSEL Prospector, FOLIO,
DELTA, dan sebagainya[1].

2.2.1 MYCIN

Paling terkenal, dibuat oleh Hdward Shortlife of Standford University tahun
F0-an.
1. Sistem pakar medical yang bisa mendiagnosa penyakit infeksi dan
merekomendasi pengobatan.




2.2.2

223

MYCIN membantu dokter mengidentifikasi pasien yang menderita penyakit.
Dokter duduk di depan komputer dan memasukkan data pasien: umur, riwayat
kesehatan, hasil laboratorium dan informasi terkait lainnya. Dengan informasi
ini ditambah pengetahuan yang sudah ada dalam komputer. MYCIN
mendiagnosa selanjutnya merekomendasi obat dan dosis yang harus dimakan.

MYCIN sebagai penasehat medis, tidak dimaksudkan untuk mengantikan
kedudukan seorang dokter. Tetapi membantu dokter yang belum
berpengalaman dalam penyakit tertentu. Juga untuk membantu dokter dalam
mengkonfirmasi diagnosa dan terapi yang diberikan kepada pasien apakah
sesuai dengan diagnosa dan terapi yang ada dalam basis pengetahuan yang
sudah dimasukkan ke dalam MYCIN, karena MYCIN dirancang oleh dokter-
dokter yang ahli di bidang penyakit tersebut.

Kesimpulan sistem pakar seperti MYCIN bisa digunakan sebagai bahan
pembanding dalam pengambilan solusi dan pemecahan masalah, Keputusan
terakhir atas pengobatan tersebut tetap menjadi tanggung jawab dokter[19].

DENDRAL
Mengidentifikasi struktur molekular campuran kimia yang tak dikenal[19].
XCON

Merupakan sistem pakar untuk membantu konfigurasi sistem komputer besar,

membantu melayani order langganan sistem komputer DEC FAX [ //780 ke dalam

sistem spesifikasi final yang lengkap.

1.

Komputer besar seperti VAX terbuat dari ratudan komponen yang berbeda
digabung dan disesuaikan dengan konfigurasi tertentu yang diinginkan oleh
para pelangpan,

Ada ribuan cara dimana aseosri Pcboard. kabel, disk drive, periperal,
perangkat lunak, dan lainnya bisa dirakit ke dalam konfigurasi yang sangat
rapih. Untuk mengidentifikasi hal-hal tersebut diperlukan wakin berhari-




2.2.4

hari/berminggu-minggu agar bisa memenuhi spesifikasi yang diinginkan
pemesan, tapi dengan XCON bisa dalam beberapa menit[19].

XSEL

Dirancang untuk membantu karyawan bagian penjualan dalam memilih

komponen istem VAX. Karena banyaknya pilihan karvawan tersebut sering
menghadapi kesulitan dalam memilih suatu komponen yang paling tepat.
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Basis pengetahuan yang ada pada XSEL membantu mengarahkan para
pemesan serius untuk memilih konfigurasi yang dikehendaki, kemudian XSEL
memilih CPU, memori, periperal dan menyarankan paket soffware terteniu
vang paling tepat dengan konfigurasinya[19].

PROSPECTOR

Sistern pakar yang membantu ahli geologi dalam mencari dan menemukan

deposil.

1.

12.6

Basis pengetahuan berisi bermacam-macam mineral dan batu-batuan. Banyak
pakar geologi diwawancarai dan pengetahuan mereka tentang berbagai bentuk
biji deposit dimasukkan ke dalam sistem pakar.

Ahli geologi melacak biji deposit dengan pergi ke lapangan untuk meninjau
medan dan mengumpulkan bukti yang ada seperti ciri-ciri geologi dicatat,
sampel tanah dan batu-batuan. Sistem pakar mengevaluasi areal dalam bentuk
pertanyaan dan data-data tersebut dimasukkan, kemudian Prospecior
memberikan rekomendasi yang menunjukkan jumlah deposit yang ada dan
apakah menguntungkan atau tidak bila dieksplorasi atau di bor lebih
lanjut[19].

DELTA

Dibuat oleh perusahaan General Eleetric (GE) membantu karyawan bagian

pemeliharaan mesin lokomotif diesel dalam memantan mesin-mesin vang tidak
berfungsi dengan baik dan membimbing ke arah prosedur perbaikan[19].




227 FOLIO

Sistem pakar yang menolong sfock broker dan tugas manajer dalam
menangani  investasi bagi kepentingan para langganannya. Stock broker
mewawancarai langganan untuk menentukan tujuan sumber dan investasi mereka.

1. FOLI(? bisa memberikan rckomendasi tentang keamanan investasi,
mengevaluasi stock beresiko tinggi, menghitung pengembalian modal, dan
membuat keputusan dalam hal pemasaran suatu komoditi.

[

Membantu parz perencana keuangan untuk memperkecil kerugian karena
pajak, inflasi atau faktor lain misal turun naiknya nilai mata uang[19].

Ada beberapa definisi tentang sistem pakar, antara lain [1]
1. Menurut Durkin: Sistern pakar adalah suatu program komputer
yang dirancang untuk memodelkan kemampuan penyelesaian

masalah yang dilakukan oleh seorang pakar.

2 Menurut Giarratano dan Riley: Sistem pakar adalah suatu sistem
computer yang bisa menyamai atau meniru kemampuan seorang
pakar.

3 Menurut Martin dan Oxman: Sistem pakar adalah sistem berbasis

komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik
penalaran dalam merecahkan masalah vang biasanya hanya dapat
dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut.

4, Menurut Ignizio: Sistem pakar adalah suatu model dan prosedur
yang berkaitan, dalam suatu domain tertentu. yang mana tingkat
keahliannya dapat dibandingkan dengan keahlian seorang pakar.

Secara umum. sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan
menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Dengan sistem pakar ini.
orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya mencari informasi
berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di
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bidangnya. Sistem pakar ini juga dapat membantu aktivitas para pakar sebagai asisten

yvang berpengalaman dan mempunyai pengetahuan vang dibutuhkan. Dalam
penyusunannya, sistem pakar mengkombinasikan kaidah-kaidah penarikan
kesimpulan (inference rules) dengan basis pengetahuan tertentu yang diberikan oleh
satu atau lebth pakar dalam bidang tertentu. Kombinasi dari kedua hal tersebut

disimpan dalam komputer. yang selanjutnya digunaskan dalam proses pengambilan

keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu.

2.2.8

Manfzat Sistem Pakar [3]
Ada banyak keuntungan dengan mengunakan sistem pakar, diantaranya :

. Membuat seorang yang awam dapat bekerja seperti layaknya seorang pakar.

Meningkatkan output dan produktifitas. Karena sistem pakar dapat bekerja
lebih cepat dari manusia. Keuntungan ini berarti mengurangi jumlah pekerja
yvang dibuuhkan, dan akhirnya dapat mereduksi biaya.

3. Meningkatkan kualitas,

Sistem pakar menyediakan nasihat yang konsisten dan dapat mengurangi
tingkat kesalahan.

Membual peralatan yang kompleks lebih mudah dioprasikan karena sistem
pakar dapat melatih pekerja yang tidak berpengalaman.

Meningkatkan reliabilitas (kehandalan).

Sistem pakar tidak dapat lelah atau bosan. Juga konsisten dalam memberi
jawaban dan selalu memberikan perhatian penuh.

8. Memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yvang kompleks.

Memungkinkan pemindahan pengetahuan ke lokasi yang jauh serta
memperluas jangkauan seorang pakar, dapat diperoleh dan dipakai dimana
saja. Merupakan arsip vang terpercaya dari sebuah keshlian sehingga user
seolah-olah berkonsultasi langung dengan sang pakar meskipun mungkin sang
pakar sudah pensiun.
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2.2.9 Ciri-ciri Sistem Pakar [3]

Diantara ciri-cir sistem pakar adalah

|. Terbatas pada bidang yang spesifik.

2. Dapal memberikan penalaran untuk data-data yvang tidak lengkap atau tidak
pasti.

3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan yang diberikannya dengan cara vang

dapat dipahami.

Berdasarkan pada rule atau kaidah tertentu.

Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap.

Cutputnya bersifat nasihat atau anjuran.

Chitpunya tergantung dari dialog dengan wser.

Knowledpe base dan Inference Engine terpisah.

e

2.2.10 Tujuan Sistem Pakar

Tujuan pengembangan sistem pakar adalah untuk mengantikan ketidakhadiran
seorang pakar, menyerap pengetahuan dan pengalaman dari beberapa pakar, sebagai
media pelatihan bagi calon-calon pakar baru, menyediakan keperluan pakar dalam
proyek untuk mempertahankan kepakarannya dan menyediakan kepakaran untuk
proyek yang kepakarannya belum mencukupi. (Martin dan oxman, 1998). Beberapa
sistcm pakar dapat digunakan seseorang yang tidak ahli untuk memperbaiki
kemampuan penyelesaian masalah mereka. Sistem pakar oleh para ahli untuk
membantu aktifitasnya sebagai asisten yang mempunyai banyak pengetahuan. Dan
pada akhimya sistem pakar dapat berfungsi lebih baik dari pada seorang ahli secara
pribadi dalam membuat keputusan dalam bidang keahlian khusus[3].

2.2.11 Konsep Dasar Sistem Pakar
Menurnut Efraim Turban, konsep dasar sistem pakar mengandung keahlian,
ahli. pengalihan keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan menjelaskan. Keahlian




adalah suatu kelebihan penguasaan pengetahuan dibidang tertentu yang diperoleh dari

praktek di lapangan, membaca atau pengalaman[2)].

Contoh bentuk pengetahuan yang termasuk keahlian adalah:

1
2.

Fakta-fakta pada lingkup permasalahan tertentu.

Teori-teori pada lingkup permasalahan tertentu.

Prosedur-prosedur dan aturan-aturan berkenaan dengan lingkup permasalahan
tertentu.

Strategi-strategi global untuk menyelesaikan masalah.

Meta- kmowledge (pengetahuan tentang pengetahuan).

Seorang pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu

pakar vang mempunyai inowfedge atau kemampuan khusus yang orang lain tidak
mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya[3].

Krnowledee base berisi pengetahuan sangat spesifik vang disediakan oleh

seorang pakar untuk memecahkan masalah tertentu. Contohnya: knowledge dari

seorang dokter ahli untuk mendiagnosa penyakit tertentu. Knowledge planning

disediakan oleh seorang konsultan investasi.

Knowledge pada sistem pakar mungkin saja seorang shli, atan knowledge

yang umumnya terdapat dalam buku, majalah, dan orang-orang yang mempunyai
pengetahuan terhadap suatu bidang[3].

Bagian dalam sistem pakar terdiri dari 2 komponen utama, vaitu

Knowledge base yang berisi knowledge.
Mesin inferensi yang mengambarkan kesimpulan. Kesimpulan tersebut

merupakan respon dari sistem pakar atas permintaan pengguna.

Menurut Christian [nference engine adalah “engine” pemroses knowledoe

vang dimodelkan berdasarkan konsep berpikir dan expert penyedia knowledge.
Inference engine beserta informasi yang didapat dari sebuah masalah, berpasangan
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dengan krnowledge yang disimpan pada Arowledge buse, berusaha untuk mencari/
menarik kesimpulan, jawaban dan rekomendasi guna memecahkan masalah tersebut.

2.2.12 Komponen Sistem Pakar

Sebuah program vang difungsikan untuk menirukan seorang pakar manusia
harus bisa melakukan hal-hal yang dapat dikerjakan scorang pakar. Untuk
membangun sistem seperti itu maka komponen-komponen dasar vang harus
dimilikinya paling sedikit adalah sebagai berikut[3]:

I. Antar muka pemakai (User Interface).

2. Basis pengetahuan (Knowledge Base).

3. Mesin inferensi.

Sedangkan untuk menjadikan sistem pakar menjadi lebih menyerupai seorang pakar
yang berinteraksi dengan pemakai, maka dapat dilengkapi dengan fasilitas berikul:

1. Hasilitas pemjelasan (Explanation).

2. Fasilitas Akuisisi pengetahuan {Knowledee acquisition facility).

3. Fasilitas swa-pelatihan (seff~fraining).

2.2.13 Tahapan Pengembangan Sistem Pakar [3]
Terdapat 6 tahapan pengembangan Sistem Pakar, antara lain:

a. [Identifikasi
Merupakan tahap untuk mengkajli dan membatasi masalah vang akan
dumplementasikan dalam sistem.

b, Konseptualisasi
Hasil identifikasi masalah dikonseptualisasikan dalam benmtuk relasi antar

data, hubungan antar pengetahuan dan konsep-konsep yang akan diterapkan
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dalam sistem. Dalam tahap int juga dilakukan analisis data-data bersama
pakar dalam permasalahan vang akan dibahas.

Formalisasi
Pada tahap ini, konsep-konsep yang ada diimplementasikan secara formal,
misalnya memberikan kategori system yang akan dibangun,
mempertimbangkan beberapa factor pengambilan keputusan, dan
sehapainya.

. Implementasi

Setelah pengetahuan telah diformalisasikan secara lengkap, maka tahap
implementasi dapat dimulai dengan membuat garis besar masalah kemudian
memecahkan mesalah tersebut ke dalam modul-modul. Hal-hal yang periu
diperhatikan, antara lain:

17 Apa saja yang menjadi inpul

2) Bagaimana proses digambarkan dalam bagan alir dan basis aturan

3) Apa saja yang menjadi hasil dan kesimpulannya.

Evaluasi

Tahapan imi diperlukan untuk penyempumaan sistem. Bila diternukan
bagian-bagian yang harus dikoreksi untuk menyamakan permasalahan dan
tujuan akhir pembuatan sistem.

Pengembangan Sistem

Tahap ini diperlukan sehingga sistem yang dibangun tidak menjadi usang
dan investasi sistem tidak sia-sia. Hal pengembangan sistem yang paling
berguna adalah proses dokumentasi sistem di mana di dalamnya tersimpan
semua hal penting yang dapat menjadi tolok ukur pembangunan sistem di
masa mendatang,
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2.2.14 Tahapan Wawancara|l15]

2.3

Ada beberapa tahapan wawancara antara lain :

. Contoh masalah (kasus).
. Dalam benmk wawancara ini, pakar diharapkan dengan suatu masalah nyata.
. Wawancara klasifikasi

Maksud dari bentuk wawancara ini adalah untuk memperoleh wawasan pakar
untuk permasalahan tertentu.

. Wawnancara terarah (directed interview)

Metode ini biasanya merupakan pelengkap bagi metode wawancara dengan
menggunakan contoh masalah dan wawancara klasifikasi. Dalam benfuk
wawancara ini, pakar dan knewledee engineer mendiskusikan masalah dan
cara menyelesaikan masalah dalam tingkat yang lebih umum dari dua metode

sebelumnya.

. Diskusi kasus dalam konteks dari sebuah prototipe sistem. Dalam metode ini

pakar diharapkan dengan sebuah kasus contoh dari prototipe sistem. Metode
ini digunakan untuk melihat apa yang pakar pikirkan tentang prototipe sistem.

Kaidah Produksi
Representasi pengetahuan dengan sistem produksi, pada dasarnya berupa
aplikasi aturan (rufe) yang berupa:

1. Antecedent, yaitu bagian yang mengekspresikan situasi atau premis (
pernyalaan yang berawalan If).

2. Konsekuen, yaitu bagian yang menyatakan suatu tindakan tertentu
atau kesimpulan yang diterapkan jika suatu situasi atau premis bernilai
benar atau (pernyataan berawalan Then).

Konsekuensi atau kesimpulan yang dinyatakan pada bagian Then baru dinyatakan
benar, jika bagian [f pada sistem yang terbentuk juga benar atau sesuai dengan aturan

tertenty, misalnya:
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If lalu lintas pagi ini padat.

Then saya naik sepeda motor,

2.3.1

a.

232

2.33

Backward Chaining [2]

Menggunakan pendekatan goal-driven, dimulai dari ekspektasi apa yanpg
diinginkan terjadi (hipotesis), kemudian mengecek pada sebab-sebab yang
mendukung (ataupun kontradiktif) dari ekspektasi tersebut.

Jika suatu aplikasi menghasilkan free yang sempit dan cukup dalam, maka
gunakan hackward chaining.

Forward Chaining [2]

a. Forward chaining merupakan grup dari multiple inferensi yang
melakukan pencarian dari suatu masalah kepada solusinya.

b, Jika klausa premis sesuai dengan situasi (bernilai True). maka proses akan
meng-assert konklusi.

¢. Forward chaiming adalah data-driven karena inferensi dimuolai dengan
informasi yang tersedia dan baru konklusi diperoleh.

d. Jika suatu aplikasi menghasilkan free yang lebar dan tidak dalam. maka
gunakan forward chaining.

Basis Data ( Dafabase )
Basis data merupakan komponen terpenting dalam pembangunan sistem

informasi. karena menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh

data yang ada dalam sistcm, schingga dapat dicksplorasi untuk menyusun informasi-
informasi dalam berbagai bentuk. Basis data merupakan himpunan kelompok data
yang saling berkartan[4].
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2.4  Faktor Kcpastian ( Certainty Factor )[18]
Certainty Factor (CF) menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta
atau aturan,
CF [he] =MB [Ae] - MD [he] (1)
Keterangan :
CF [h.e] = [aktor kepastian,
Meansure of Believe (MB) [5.¢] = ukuran kepercayaan / tingkat keyakinan
terhadap hipotesis &, jika diberikan / dipengaruhi evidence e { antara () dan 1 ).
Meansure of Disbelieve (MD) [k e] = ukuran ketidakpercayaan / tinpkat
ketidakyakinan terhadap hipotesis A, jika diberikan / dipengaruhi evidence ¢
{ antara 0 dan 1 ).
i = Hipotesis
¢ = Bukti atau Kejadian

Ada 3 hal yang terjadi :
1. Beberapa evidence dikombinasikan untuk menentukan CF dari suvatu
hipotesis,
Jika el dan e2 adalah observasi, maka :

0
MBlh,el ae2] = {MB[h, el] + MB[h,e2] « (1 — MB[he1]) &)
MDIh,e1 2] = | o (3)
€1 A L= IMD[h, e1] + MD[R, 2] + (1 — MD[h, e1])
Contoh :
a. Misal suatu observasi memberikan kepercayaan terhadap & dengan
MB [hel] =0,3

MD [hel]=0
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CF [hel]=03 —0=0,3
Jika ada observasi baru dengan MB [h,e2] = 0.2 dan MD [h.e2] = 0, maka :
MB [hel Ae2]=03+0,2%(1-03)=0,44
MD [h.el A e2]=0
CF [hel A e2] =044 -0 =044
b. Asih menderita bintik-bintik di wajahnya. Dokter memperkirakan Asih
terkena cacar dengan
MB [cacar,bintik] = 0,80
MD [cacar,bintik] = 0,01
CF [cacar bintik] = 0,8 — 0,01 =0,79
Jika ada observasi baru bahwa Asih juga panas badan dengan
MB [cacar.panas]| = 0,7
MD [cacar,panas| = (0,08
Maka perhitungannya adalah :
MB [cacar,bintik A panas] — 0,8 + 0,7 * (1 - 0,8) = 0,94
MD [cacar,bintik A panas] = 0,01 + 0,08 * (1 —0,01) = 0,0892
CF [cacar.bintik A panas] = 0,94 — 0.0892 = 0,8508

2. CF dihimng dari kombinasi beberapa hipotesis.
Jika h1 dan h2 adalah hipotesis maka :

ORO

MB[h1 A h2, ¢] = min (MB[hl. e], MB[hZ. e]) ()
MBI[h1 v h2 , e] = max (MB[h1, e], MB[h2, e]) (3}
MD[h1 A h2 , €] = min (MD[hl, €], MD[h2, e]) (6)
MD[h! v h2, e] = max (MD[h. e]. MD[h2. e]) %
Contoh :

a. Misal suatu observasi memberikan kepercayauan terhadap hf dengan
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MB [hle] =05

MD fhi,e] =02

CF [h1,6] =0,5 - 0,2=0,3

Jika observasi tersebut juga memberikan kepercayaan tethadap A2 dengan
MB [h2,e] = 0,8

MD [h2.e] = 0.1

CF [h2.e]=08-0,1=0,7

I’ntuk mencari CF [hl A h2.e] diperoleh dari :

MB [h1 A h2,e] =min(0,5; 0,8} =05

MD |h1 A h2,e] = min (0,2 ; 0,1)=0,1

CF[hl ah2e}=0,5-0,1=0,4

Untuk mencari CF [h] v h2,e] diperoleh dari :

MB [hl v h2.e] =max (0,5;0,8)=08

MD [hl v h2.e}] = max (0.2 : 0.1)=0.2

CF[hl vh2e]=08-02-06

. Asih menderita bintik-bintik di wajahnya. Dokter memperkirakan Asih
terkena cacar dengan

MB [cacar.bintik] = 0.8

MD [cacar,bintik] = 0,01

CF [cacar,bintik] = 0.8 - 0.01 = 0,79

Jika observasi tersebut juga memberikan kepercayaan bahwa Asih mungkin
juga terkena alergi dengan

MB [alergi bintik) = 0,4

MD [alergi bintik] = 0.3

CF [alergi,bintik] = 0,4 -03 =0,1

Untuk mencari CF [cacar ~ alergi, bintik] diperoleh dari :

MB |cacar A alergi,bintik] = min (0.8 ; 0,4) =0.4

MD [cacar A alergi.bintik] = min (0,01 ; 0.3) = 0.01

CF [cacar ~ alergi,bintik] = 0,4 — 0,01 = 0,39
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Untuk mencari CF [cacar v alergi. bintik] diperoleh darn :

MB [cacar v alergi,bintik] = max (0,8 ; 0.4) = 0.8

MD [cacar v alergi.bintik] = max (0,01 ; 0,3)= 0.3

CF [cacar v alergi bintik] =08 -03=05
Kesimpulan : semula faktor kepercayaan bahwa Asih terkena cacar dari gejala
munculnya bintik-bintik di wajahnya adalah 0.79. Demikian pula faktor kepercayaan
bahwa Asih terkena alergi dari gejala munculnya bintik-bintik di wajah adalah 0,1.
Dengan adanya gejala yang sama mempengaruhi 2 hipotesis yang berbeda ini
memberikan faktor kepercayaan :

Asih menderita cacar dan alergi = 0,39

Asih menderita cacar atau alergi = 0,5

3. Beberapa aturan saling bergandengan, ketidakpastian dari suatu aturan
menjadi input untuk aturan yang lainnya.

® =
MB [h,s] = MB’[h,s] * max ( 0, CF [s.e] ) (8)
MB[h.s] = ukuran kepercayaan /i berdasarkan keyakinan
penuh terhadap validitas s
° Conioh :

PHK =terjadi PHK

Pengangguran = muncul banyak pengangguran
Gelandangan = muncul banyak gelandangan

Aturan 1 :

IF terjadi PHK. THEN muncul banyak pengangguran
CF [pengangguran, PHK]=0,9

Aturan 2 :

[F muncul banyak pengangguran T HEN muncul banyak
gelandangan

MB [gelandangan, pengangguran] = (.7 Maka =
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MB [gelandangan, pengangguran] — [0,7] * [0,9] = 0,63

24.1 Kelebihan Metode Certainty Factor[20]

1. Metode ini cocok dipakai dalam sistem pakar untuk mengukur scsuatu pasti
atau tidak pasti dalam mendiagnosis penyakit sehagai salah satu contohnya.

2. Perhitungan dengan menggunakan metode ini dalam sekali hitung hanya
dapat mengolah dua data saja sehingga keakuratan data dapat terjaga.

25  Konsep Dasar Sistem

251 Definisi Sistem

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi satu sama lain
untuk mendukung tercapainya tujuan tertentu. Sistem adalah kumpulan data yang
berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan
yang tepat. Comtoh sistem ini adalah komputer yang merupakan kumpulan dari
perangkat keras dan perangkat lunak[4].

25.2 Karakieristik Sistem
Menurut Jogiyanto, suatu sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat

tertentul4], yaitu:

a. Subsistem
Merupakan bagian-bagian dari sistem yang mempunyai sifat-sifat dan sistem
untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses secara

keseluruhan.

b. Batas Sistem (Boundary)
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Adalah daerah vang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya
atau dengan lingkungan luamya.

Lingkungan Luar {Environment)
Adalah scgala yang ada di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi
sistemn yang dapat bersifat menguntungkan atau merugikan sistem.

Penghubung Sistem (Interfoce)
Merupakan media penghubung antara satu subsistern dengan subsistermn yang
lain yang memungkinkan sumber-sumber daya dapat mengalir.

Masukan (Tnput)

Adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem yang dapat berupa masukan
perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (Signal input). Masukan
perawatan adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat beroperasi,
sedangkan masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan

keluaran,

Keluaran Sistem (Cuipui)
Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran vang
berguna dan sisa pembuangan.

Proses (Process)
Merupakan bagian dari sistem yang bertugas mengubah masukan menjadi

keluaran.,

Tujuan (Goal)

Adalah segala sesuatu vang harus dicapai untuk memenuhi kebutuhan (meed)
dan keinginan ¢(want). Kebutuhan (need) adalah sesuatu yang harus dipenuhi
agar tidak menimbulkan masalah. Keinginan (want) adalah sesuatu yang
pemenuhannya bersifat opsional.
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2.5.3 Desain Sistem dan Desain Model

Desain sistem dapat diartikan sebagai penggambaran, perencanaan, dan
pembuatan sketsa atan pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu
kesatuan yvang utuh dan berfungsi

Desain sistem bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai serta
memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada
pemrograman komputer dan ahli teknik lain yang terlibat.

Desain sistem juga bertujuan untuk memberikan gambaran secara nmum
kepada pemakai sistem tentang sistem yang baru. Desain sistem mengidentifikasikan
komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci, dapat

meliputi input, model, output, database, teknologi dan kontrol secara keselunthan.

Desain sistem berupa desain konsepsual atau desain logis. Pada tahap desain
konsepsual sistem, pengembang membual sebuah kerangka kerja umum untuk
mengimplementasikan kebutuhan pemakai dan mengatasi masalah yang diidentifikasi
dalam tahap analisis,

Desain sistem secara umum biasanya dikomunikasikan kepada pemakai agar
mudah dipahami. Jikae pemakai menyetujui, maka akan dilanjutkan pada pengerjaan
desain model untuk memperoleh gambaran secara lebih terperinci.

Desain model secara umum dari sistem dapat berupa bentuk model fisik dan
model logika.

Mode] fisik menggambarkan cara sistem berfungsi dengan menjelaskan arus,
dokumen, proses komputer vang dilakukan dan orang yang melakukannya,
perlengkapan yang digunakan, dan elemen fisik lainnya dari sistem. Model fisik
digambarkan dengan menggunakan bagan alir sistem (flowchar{ sistem).

Model logika menggambarkan (fungsi-fungsi atau proses-proses dalam
sistern) tanpa memperdulikan arus tersebut benar-benar diselesaikan. Model logika
berfokus pada aktivitas-aktivitas dasar dan arus informasi, bukan proses fisik
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mengubah dan menyimpan data. Model logika digambarkan dengan menggunakan
diagram arus data {dara flow diagram atax DFD)[4].

2.5.3.1 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan
hubungan aniara entify luar. masukan dan keluaran dari sistem. Diagram konteks
dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem[4].

Simbaol Diagram Konteks ( Context Diagram ) :

a. Process

Adalah simbol proses vang menerima masukan data dan mengeluarkan
keluaran data lain yang telah diproses. Simbol process dapat dilihat pada
gambar di bawah ini :

Gambar 2.1 Simbol Proses

b. Data flow atau aliran dote
Adalah aliran yang menunjukkan perpindahan data dan satu bagian ke
bagian lain dalam suatu sistem. Simbol dapat dilihat pada gambar di bawah

ini.

s
-

Gambar 2.2 Simbol Data flow

c. Enfitas
Adalah digunakan untuk menggambarkan suatu entitas eksternal vang
dapat mengirim atau menerima data dari sistem. Simbolnya sebagai berikut :

Gambar 2.3 Simbal Fntitas




2.53.2 Data Flow Diagram { DFD )
Data flow diagram (DFD) adalah suatu model logika dala atau proses yang
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dibuat untuk menggambarkan asal data dan tujuan data yang keluar dari sistem, data
disimpan, proses menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan

dan proses yang dikenakan pada data tersebut. DFD menggambarkan penyimpanan

data dan proses yang mentransformasikan data. DFD menunjukkan hubungan antara
data pada sistem dan proses pada sistem[4].

Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram

NO NAMA SIMBOL KETERANGAN
| JE Entitas Digunakan untuk menggambarkan
suatu entitas eksternal yang dapat
mengirim atau menerima data dari
sistem.
B Aliran Data Memmjukkan pmpinda};a]:l data dari |
» | suatu titik ke titik lain.
3. Proses Digunakan untuk menunjukkan
adanya proses transformasi
4. Penyimpanan Menunjukkan tempat
Data penyimpanan untuk data-data
yang memungkinkan penambahan
dan perolehan data
3 Laporan Untuk menunjukkan proscs

pembuatan laporan.
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3.3 Entity Relationship Diagram { ERD }
Entity Relationship Diagram (ERT)) adalah model konseptual yang

mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan data atau file data. Simbol-simbol
vang digunakan dalam ERD yaitu :

a. Entity
Snatu ohyek vang dapat didefinisikan dalam lingkungan pemakai konteks
sistem yang telah dibuat. Entity digambarkan persepi empat.

b. Atnbut
Elemen-elemen yang ada dalam entity dan fungsi, Atribut mendeskripsikan
karakter emtity. Atribut digambarkan dengan simbol elips.

¢. Hubungan
Hubungan ini dinamakan relationship atau relasi. Hubungan harus dibedakan
antara hubungan bentuk antara enfity dengan isi dari hubungan ini sendin.
Hubungan digambarkan dengan simbol ketupat.

d. Garis

Digunakan untuk menghubungkan entify dengan entify manapun entify dengan
atribut.

Tabel 2.2 Simbol ERD

NO NAMA SIMBOL
1. | Entilas
2, | Atmbutl
3. | Relasi

>
<>
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2.5.3.4 Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem (flowchary) adalah bagan-bagan yang mempunyai arus dan

menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah.

Ada dua jenis metode penggambaran program flowchart yaitu :

1. Conceptual flowchart , menggambarkan alur pemecahan masalah secara
global.

2. Detanl flowchart , menggambarkan alur pemecahan masalah secara rinci.
Ada beberapa macam simbol-simbol flowchart yaitu :

Flow direction symbaols

a. Digunakan untuk menghubungkan simbol satu dengan yang lain.

b. Disebut juga connecting line.

Tabel 2.3 Flow Direction Symbols

Flow Direction symhals

— Simbol arus / flow adalsh menyatakan jalannya arus

suatu proses.

Simbol communication link menyatakan transmisi data

P dari satu lokasi ke lokasi lain.
Simbol commecior menyatakan sambungan dari [ proses ke
O proses lainnya dalam halaman yang sama.
Simbol offline connector menyatakan sambungan dari
O proses ke proses lainnya dalam halaman yang berbeda.
Processing symbols

a. Menunjukan jenis operasi pengolahan dalam suatu proses / prosedur.
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Tabel 2.4 Processing Symbols

Processing Symbols

Simbol process menyatakan suatu tindakan (proses) yang
dilakukan oleh komputer.

Simbol manual menyalakan suatu tindakan (proscs) vang
tidak dilakukan oleh komputer.

Simbol decision menujukkan suatu kondisi tertentu yang
akan menghasilkan dua kemungkinan jawaban : ya / tidak.

Simbol predefined process menyatakan penyediaan
tempat penyimpanan suatu pengolahan untuk membern
harga awal.

Simbol ferminal menyatakan permulaan atau akhir suatu
program.

Simbol keying npi:;atiun menvatakan segal jenis operasi
yvang diproses dengan menggunakan suatu mesin yang
mempunyai keyboard.

Simbol offline-storage menunjukkan bahwa data dalam
simbol ini akan disimpan ke suatu media tertentw.

O« U010 (014

Simbol manual input memasukkan data secara manual |
dengan menggunakan online keyboard.

Input / Qutput symbols
a. Menunjukkan jenis peralatan yang digunakan sebagai media input atau

oulput,

Tabel 2.5 Input/Ourpur Symbols

Input/Output Symbols

| Simbol input/output menyatakan proses inpul alau outpul
| tanpa tergantung jenis peralatannya.

ahiN

Simbol punched card menyatakan input berasal dari kartu

atau outpul.
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Simbol magnetic fape menyatakan input berasal dari pita
magnetis atau output disimpan ke pita magnetis.
Simbol disk storage menyatakan input berasal dari dari

(:( disk atau output disimpan ke disk.
L

Simbel document mencetak keluaran dalam bentuk

dokumen (melalui printer).

Q Simbol display mencetak keluaran dalam layar monitor.

2.5.35 Pemodelan Data
a. Hubungan/Relasi

Hubungan antara sejurnlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang
berbeda. Relasi dapat digambarkan sebagai berikut :

Relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dalam
satu basis data yaitu:

1} Satu ke satu (One to vne)

Hubungan relasi satu ke satu yaitu setiap entitas pada himpunan entitas A
berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B.

A 8
o
Entity Entity
Entity Entity
Entity Entity
Entity Entity

(rambar 2.4 Relasi saru ke saru

e ———
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2} Satu ke banyak (One to many)

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan
banyak cntitas pada  himpunan cntitas B. tctapi sctiap cntitas pada
entitas B dapat berhubungan dengan satu entitas pada himpunan entitas
Al

EE )
o
Entity Entity
Entity Entity
Entity Entity
B Enthy

Gambar 2.5 Relasi satu ke banvak

3) Banyak ke banyak (Many to many)

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan
banyak entitas pada himpunan entitas B.

Gumbar 2.6 Relasi banyak ke banyak

S—

i e e
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2.6  DBahasa Pemrograman

2.6.1 Macromedia Dreamweaver

Menurut Nugroho, Macromedia Dreamweaver adalah HTML editor
professional yang berfungsi mendesain, melakukan coding, dan digunakan dalam
pengembangan website[6].

2.6.2 Xampp

Xampp adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem
operasi. merupakan kompilasi dari becberapa program. Fungsinys adalah sebagai
server vang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HITP
Server, MvSQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa
pemrogtaman PHP dan Perl. Nama Xampp merupakan singkatan dari X (empat
sistem operasi apapun), dpache, MySQL, PHF dan Perl. Program ini tersedia dalam
GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah
digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis[16].

2.6.3 Processamalyst Power Designer 6

ProcessAnalyst digunakan untuk membuat model beraliran data (data flow
model), yang disini disebut PAM (Processdnalyst Model). Hal-hal yang dapat
dilakukan;

a. Membuat data flow diagram (DFD).

b. Menggunakan simbol vang berhubungan dengan metode yang di-support,
yaitu: OMT, Yourdon/DeMarco, Gane& Sarson, dan SSADM

Membuat hirarki proses.

&

Mengkustomisasi dan mencetak mode! report.
Menggunakan data item dari Conceptual Data Model (CDM).
Penggunaan teknologi OLE untuk me-link model dengan aplikasi lain.

m
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2.6.4 PHP ( Hypertex Preprocessor )

PHP adalah salah sat bahasa pemrograman yang berjalan pada sebuah web
server dan berfungsi scbagai pengolah data pada sebuah server, Sintak PHP mitip
dengan bahasa Perl dan C. PHP biasanya sering digunakan bersama web server
Appache di berngam sistem operasi. PHP juga men-support ISAPI dan dapat
digunakan bersamadengan Microsoft 118 di Windows[5]. Secara khusus PHP
dirancang untuk web dinamis. Artinya PHP dapat membentuk suatu tampilan
berdusarkan permintaan terkini. Misalnya dapat menampilkan isi dafebase ke
halaman web. Pada prinsipnya PHP memiliki fungsi yang sama dengan skrip-skrip
seperii ASP (Active Server Page), Cold Fusion ataupun Perl.

2.6.4.1 Kelebihan PHP [5]
PHP memiliki beberapa kelebihan, antara lain:

a. Mudah dibuat dan dijalankan.

b. Mampu berjalan pada web server dengan sistem operasi yang berbedabeda:
PHP mampu berjalan dengan sistem operasi UNIX, keluarga windows dan
machintos.

¢. PHP bisa didapatkan secara gratis.

d. Dapat berjalan pada web server yang berbeda: PHP mampu berjalan pada web
server yang berbeda-beda, seperti Microsoft personal Web Server. Apache,
IS, Xitami.

e. Dapat di-embeded: PHP dapal diletakan dalam tag HTML.

2.6.4.2 Skrip PHP

Skrip FPHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML (Hypertext
Markup Language) adalah bahasa standar membuat halaman web [5]. Adapun kode
berikut adalah contoh kode php yang berada di dalam kode HTML:
<HTML>
<HEAD>

<TITLE> menyapa dunia </TITLE>
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</HEAD>

<BODY=>

Hello Duniaku.<BR>

<?php

printf (“tanggal, sekarang: %s v, Date(™d F ¥Y")):
e

</BODY>

< /HTML>

Kode diatas disimpan dengan ekstensi .php. Perhatikan baris-baris berikut:

<Zphp
priotf(“tanggal, Ssekarang: %5 %, Date("d F ¥"});
e

Kode inilah yang merupakan kode PHP. Kode PHP diawali dengan <7 php
dan diakhiri dengan ? . pasangan kedua kode inilah yang berfungsi sebagai tag kode
PHP.

2.6.5 HTML

Menurut Betha Sidik HTML (Aypertexr Murkup Language) vaitu salah satu
bahasa scripting vang dapat menghasilkan halaman website sehingga halaman
tersebut dapat diakses pada setiap komputer pengakses (client). Dokumen HTML
merupakan dokumen yang disajikan dalam browser web surfer. Dokumen ini

umumny4 berisi informasi ataupun inferface aplikasi dalam internet[6].

2.7  Prinsip Diagnosis Penyakit Alergi

Penvakit alergi merupakan reaksi hipersensitivitas dari organ yang terkena.
Istilah atopi adalzh didapatkannya IgE hiperresponsif, sedangkan alergi adalah
ckspresi klinis dari penyakit yang dimediator oleh fgk. Pasien atopi dapat mempunyai
atau tidak mempunyai gejala alergi. Frekuensi atopi di Negara-negara berkembang
adalah 30-40% , tetapi hanya sebagian yang menderita alergi, yaitu Asma Bronkial 5-
10%. Rinitis Alergika 10-20% dan Alergi Makanan 1-3% (Maestrelli, 2007) [8].
Ada beberapa jenis penyakit alergi yaitu[8] :
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Asma Bronkial adalah suatu penyakit inflamasi kronik saluran napas, dimana
otot polos berkontraksi berlebihan dan memberi respon abnormal terhadap
stimulus eksternal dan adanya remedeling paru.

. Ekstrinsik Alergik Alveolitis / Hipersensitivitas Pneumonia adalah suatu
peradangan paru vang terjadi akibat reaksi alergi terhadap alergen (bahan
asing) vang terhirup. Alergen bisa berupa debu organik atau bahan kimia
(lehih jarang). Debu organik bisa berasal dari hewan, jamur atau tumbuhan,

;. Rinitis Alergika merupakan kumpulan dari gejala-gejala yaitu iritasi hidung,

bersin-bersin, sekret nasal, dan buntu setidaknya sejam dalam sehari dan
hampir setiap hari.

. Konjungtivitis Alergika adalah reaksi inflamasi dan konjungtiva, membran
mokusa, sklera bagian anterior dan kelopak mata bagian dalam.

. Untikaria adalah mempunyai gejala khas dengan tanda bengkak sementara.
dapat terjadi di seluruh permukaan kulit.

Dermatitis Atopi merupakan penyakit inflamasi / alergi di kulit dengan
gambaran yang khas pata-gatal, kronis, relaps, eksema, bersamaan riwayal
atopi, asma bronkial, rhinitis alergika.

. Dermatitis Kontak Alergi adalah dermatitis yang timbul karena paparan
allergen baik sebentar maupun bertahun-tahun.

. Alergi Makanan reaksi imun normal non toksik dari saluran pencernaan
sebagai respon dari makan protein dan antigen eksogen lainnya,

Alergi Okupasional adalah penyakit yang disebabkan oleh paparan allergen di
tempat kerja vang dapat dihubungkan dengan penyakit tersebut.
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j.  Alergi Obat adalah suatu reaksi imun yang timbul karcna obat.

k. Anafilaksis adalah suatu rcaksi alergi yang sistemik yang timbul eksplosif
dengan gejala dari yang ringan yaitu kemerahan pada kulit hingga reaksi berat
yaitu obstruksi saluran napas dengan / tanpa kolaps vakular ( syok ).
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PERANCANGAN DAN ANALISA SISTEM

il Analisa Sistem

Masalah diagnosa penyakit alergi dapat dikategorikan sebagai masalah
artificial intelegent khususnya sistem pakar karena pemecahan masalah tersebut
dapat dilakukan dengan mengembangkan sistem yang dapat berperan scbagal seorang
ahli. Dengan kata lain terjadi pemindahan atan proses pengolahan informasi yang
artinya membangun dan mengoperasikan basis pengetahuan yang berisi fakta beserta
penalarannya. Dalam hal ini prosesnya disebut inowledge engineering yaitu
penverapan basis pengetahuan dari seorang pakar ke sebuah komputer. Fakta-fakta
yang diperoleh dar pengetahuan seorang ahli disimpan dalam suatu basis
pengetahuan, Dengan bantuan mesin inferensi dan proses penarikan kesimpulan
tentang jenis penyakit alergi. gejala dan solusinya dapat dilakukan. Berdasarkan
kategori bidang yang sesuai, sistem pakar ini termasuk jenis diagnosis. yaitu
mengecek gejala-pejala yang terjadi dan memberikan kesimpulan tentang jenis
penyakit dan cara solusinya penyakit tersebut.

32 Perancangan Basis Pengetahuan

Dalam perancangan basis pengetahuan ini digunakan kaidah produksi sebagai
sarana untuk represeniasi pengetahuan. Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk
pemnyataan jika |premis] maka [kesimpulan]. Pada perancangan basis pengetahuan
sistem pakar ini premis adalah gejala-gejala penyakit alergi dan kesimpulan adalah
jenis penyakit alergi, sehingga bentuk pemyataannya adalah jika [gejala] maka [jenis
penyakit alergi]. Bagian premis dalam aturan produksi dapat memiliki lebih dari satu
berarti pada sistem pakar ini dalam satu kaidah dapat memiliki lebih dari satu gejula

36
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penyakit alergi. Gejala penyakit alergi terscbut dihubungkan dengan menggunakan
operator logika dan [2]. Bentuk pernyataannya adalah :

If [ gejalal ]

And | gejala 2 |

And [ gejala 3 ]

Then [ jenis penyakit alergi |

33  Perancangan Sistem
Prosedur perancangan sistem secara umum untuk pembangunan sistem pakar
berbasis web untuk penyakit alergi ini terdiri atas beberapa tahap, meliputi
perancangan
1. Data
Perancangan data yang dimaksudkan adalah perancangan data-dala yang
berkaitan dengan pembuatan perangkat lunak, meliputi :
a. Data inpul : termasuk di dalamnya data-data penunjang sebagai inputan
pembuatan sistem.
b. Data output : dari data input di atas, bagaimana sistem akan
menggunakannya hingga didapatkan data baru sebagai ountput sistem.
2. Proses
Perancangan proses yang dimaksudkan adalah bagaimana sistem akan
bekerja, proses-proses apa yang digunakan, mulai dari masuknya data input
vang kemudian diproses oleh sistem hingga menjadi data output.
3. Antarmuka
Perancangan antarmuka disini mengandung penjelasan tentang desain

homepage dari sistem.
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Perancangan Data
Dalam perancangan data dijelaskan data-data yang terdapat dalam sistem,
dengan fungsinya sebagai data input ataupun data output sistem datanya yaitu :

Data-data ini adalah pembentukan aturan jenis gejala penyakit alergi yang
ditunjukkan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Gejala Penyakit Alergi [8][9]

Kode Gejala
E1 | Sesak Napas
E2 | Napas Berbunyi ( Mengi )
E3 | Batuk berdahak dengan reak berlebihan
E4 | Seperti influenza berulang-ulang

" E5 | Batuk kering tanpa mengi
E6

| Penurunan beral badan

? Jarang terdapat jari tubuh

' Bersin berulang-ulang kali

Gatal-gatal di langit-langit mulut

E10

Giatal-gatal di telinga dan hidung, hidung berair

Ell

Catal-gatal di mata, terutama mata berair dan merah

Ei2

Gatal-gatal bagian mata dan pembengkakan kelopak mata -

E13

Bagian kulit bengkak seperti bewama pucat serta ditengahnya dikelilingi
dengan kemerahan

El4

Bentol atau bercak meningpi pada kulit, bewarna merah dan bewarna
keputihan jika ditckan, gatal, dengan berbagai variasi bentuk dan ukuran

E15

Bibir membengkak

Ela

(iatal-gatal bagian lipatan kulit sepert] siku, leher dan lainnya

E17

Gatal-gatal dibelakang lutut kaki

El8

Gatal-gatal terus-menerus dan penggarukan mengakibatkan robek kulit

El9

Timbunya gatal-gatal apabila berkeringat




E2(

anus berlangsung selama berhari-hari atau minggu

E21

E22

Gatal-gatal bagian tangan, mata, muka, kepala, leher, ketiak, kaki dan dacrah

(Gratal-gatal bagian kulit ditengahnya dikelilingi dengan kemerahan

Mual, muntah atau rasa tidak nyaman pada perut

E23

Kulit iritasi

E24

Bagian kulit gatal-gatal setelah meminum obat

Data-data yang menjadi output sistem adalah jenis penyakit alergi dan cara solusinya.
Aturan jenis solusinya menyediakan pengetahuan tentang jenis-jenis penyakit alergi.

Untuk data jenis penyakit alergi ditunjukkan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jenis Penyakit Alergi [8]

No Jenis Penyakit Alergi
1 | Asma Bronkial

2 | Fkstrinsik Alergik Alveolitis / Hipersensitivitas

Pneumonia

3 | Rinitis Alergika

4 | Konjungtivitis Alergika

5 | Urtikana

6 | Dermatitis Atopi

7 | Dermatitis Kontak Alergi

8 | Alergi Makanan

9 | Alergi Okupasional

10 | Alergi Obat

11 | Anafilaksis
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Pembentukan aturan jenis solusinya penyakit alergi ini ditunjukkan pada tabel 3.3.
Tabei 3.3 Aturan Jenis Solusinya{R][9][17]

No Jenis Solusi

1 Asma Bronkial
Solusi : Berikan obat penghilang sesak alternatif anti-kolinergik hirup, atau
berikan Kortikosteroid inhalasi 200-500 meg untuk obat asma ringan.

2 | Ekstrinsik Alergik Alveolitis / Hipersensitivitas Pneumonia
Solusi : Hindari / kurangi kontak terhadap antigen dengan memakai masker.

3 | Rinitis Alergika
Solusi : Menghindari penyecbabnya seperti jamur, kecoa, debu rumah, bulu-
bulu binatang, dan tepung sari bunga. Dan berikan obat Antihistamin,

4 | Konjungtivitis Alergika -
Solusi : Menghindari paparan alergen, berikan obat Airmata buatan (Artificial
tesrs).

3 Urtikaria
Solusi © Berikan obat Antihistamin, obat Aniihistamin generasi kedua yaitu
Loratadin 10 mg b.i.d.

6 | Dermatitis Atopi
Solusi : Menghindari Alergen, memberi pelembab dan berikan obat
Antihistamin.

7 | Dermatitis Kontak Alergi
Sofusi : Menghindari Alergen penyebab, dan berikan obat-obatan antara lain
Anti Pruritus Topikal.

8 Alergi Makanan

| Sofusi : Jauhi makanan yang menyebabkan alergi Kacang-kacangan. telur,
| udang dan kepiting dan lain-lain.
9 | Alergi Okupasional

Solusi : Berikan obat penghilang sesak alternatif anti-kolinergik hirup, atau
berikan Kortikosteroid inhalasi 200-500 meg untuk obat asma ringan.
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10 | Alergi Obat
Solusi : Jauhi obat-obatan yang mengakibatkan alergi seperti obat golongan
hapten : Penisilin dan obat relaksasi, dan obat golongan antigen : Insulin dan

antitoxin asing.

11 | Anafilaksis
Solusi : Berikan 0.3 - 0.5 ml / 1:10000 epinephrin SC / IM, bila terjadi syok,
infus dengan dengan 10cc cpinephrin 1/10000 dalam Dekstrosa 5% selama >

40 menit.

Tabel penentuan jenis penyakit alergi oleh gejala yang ditimbulkan dapat dilihat pada
tabel 3.4 dimana :

E = Evidence atau Gejala

H = Hipotesa menunjukkan jenis penyakit alergi

Tabel 3.4 Penulusuran Jenis Penyakit Alergi

H 1 2 3 4 5 6 7 8 9 [ 10 | 11
El | W v v B v

E2 N y \r

E3 | vV

" E4 y

ES v

E6 1A

E7 v

ES v

E9 y v

E10 v | V

Ell v | ¥ A v

12 v v v y |
E13 v v y v y
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E14 3 3 ] 3
E1S \ v

El6 | ' o
E17 4

F18 v v o

E19 N

E20 y y V
E21 v Y v
E22 y

E23 v

E24 v

Dari data gejala dan penyakit tersebut di atas dapat direpresentasikan pada tabel 3.1
dan tabel 3.2. Representasi pengetahuan ini digunakan untuk proses menentukan
kesimpulan dari diagnosa. Berdasarkan tabel tersebut dapat menyimpulkan ada 11
aturan. Berikut adalah pembahasannya :

3.3.1.1 Kaidah Produksi dari Gejala dan Jenis Penyakit Alergi [8][9]

1. Aturan 1
If Sesak napas
And Napas berbunyi (Mengi)
And Batuk berdahak dengan reak berlebihan
Then Asma bronkial

2. Aturan 2
ff Sesak napas
And Seperti influenza berulang-ulang
And Batuk kering tanpa mengi
And Penurunan berat badan
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And Jarang terdapat jari tubuh
Then Ekstrinsik Alergik Alveolitis / Hipersensitivitas Pneumonia

. Aturan 3

If Bersin berulang-ulang kali

And Gatal-gatal di langit-langit mulul

And Gatal-gatal di telinga dan hidung, hidung berair

And Galal-gatal di mata, terutama mata berair dan merah

And Gatal-gatal bagian mata dan pembengkakan kelopak mata
And Bibir membengkak

Then Rinitis Alergika

. Aturan 4

[f Gatal-gatal di mata, terutarna mata berair dan merah
And Gatal-gatal bagian mata dan pembengkakan kelopak mata
Then Konjungtivitis Alergika

. Aturan 5

Jf Gatal-gatal di telinga dan hidung, hidung berair

And Gatal-gatal di mata, terutama mata berair dan merah

And Gatal-gatal bagian mata dan pembengkakan kelopak mata

And Bagian kulit bengkak seperti bewarna pucat serta ditengahnya dikelilingi
dengan kemerahan

Amd Bentol atau bercak meninggi pada kulit, bewarna merah dan bewarna
keputihan jika ditekan, gatal, dengan berbagai variasi bentuk dan ukuran

And Bibir membengkak

And Gatal-gatal bagian kulit ditengahnya dikelilingi dengan kemerahan

Then Urtikaria

. Aturan B

If Sesak napas




And Napas berbunyi (Mengi)

And Bagian kulit bengkak seperti bewarna pucal serta ditengahnya dikelilingi
dengan kemerahan

And Gatal-gatal bagian lipatan kulit seperti siku, leher dan lainnya

And Gatal-gatal dibelakang lutut kaki

And Gatal-gatal terus-menerus dan penggarukan mengakibatkan robek kulit
And Timbunya gatal-gatal apabila berkeringat

Then Dermatitis Atopi

. Aturan 7

If Gatal-gatal di mata, terutama mata berair dan merah

And Gatal-gatal bagian mata dan pembengkakan kelopak mata

And Gatal-gatal bagian lipatan kulit seperti siku, leher dan lainnya

And Gatal-gatal bagian tangan, mata, muka, kepala, leher, ketiak, kaki dan
daerah anus berlangsung selama berhari-hari atau minggn

Then Dermatitis Kontak Alergi

. Aturan 8

If Sesuk napas

And Napas berbunyi (Mengi)

And Batuk berdahak dengan reak berlebihan

And Gatal-gatal di langit-langit mulut

And Bagian kulit bengkak seperti bewarna pucat serta ditengahnya dikelilingi
dengan kemerahan

And Bentol atau bercak meninggi pada kulit, bewarna merah dan bewarna
keputihan jika ditekan, gatal, dengan berbagai variasi bentuk dan ukuran

And Gatal-gatal terus-menerus dan penggarukan mengakibatkan robek kulit
And Galal-gatal bagian tangan, mata, muka, kepala, leher, ketiak, kaki dan
daerah anus berlangsung selama berhari-hari atau minggu

And Gatal-gatal bagian kulit ditengahnya dikelilingi dengan kemerahan
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3.3.1.2 Perhitungan Nilai Certainty Factor { CF )[18]
Untuk menghitung nilai CF digunakan rumus :

CF = MB — MD
Sedangkan untuk nilai CF dari suatu rule digunakan rumus :
0
MB[h,elae2] = {MB[h,el] + MBIk, e2] * (1 — MB[h, e1])
0

MD[h,el nel] = [Mﬂ[h, el] + MD[h,e2] » (1 — MD[h, el])

Pada sesi wawancara, narasumber diberi pilihan jawaban yang masing-masing
memiliki bobot, Nilai jawaban dapat dilihat pada tabel 3.5 dan Tabel 3.6.
Tabel 3.5 Nilai Jawaban

Keterangan | Bobaot
Tidak yakin 0
Tidak 0.1 |
Sedikit yakin 0.3
Cukup yakin 0.6
Yakin 9
Sangat yakin 1

Tabel 3.6 Nilai MB, MD dan CF [15]

Rule | Jenis Penyakit Alergi Gejala MB | MD | CF

Sesak napas 1 0 1
I Aszma Bronkial Napas berbunyi (Mengi) 09 | 0.1 | 0.8
Batuk berdahak dengan reak | 0.6 | 0.1 | 0.5

berlehihan

Ekstrinsik Alergik | Scsak napas 0310102
Alveolitis/ Seperti influenza berulanp-ulang 09 | 0.1 | 0.8
2 Hipersensitivitas | Batuk kering tanpa mengi D6 | 0.1 | 05
Pneumonia Penurunan berat badan 06 | 0.1 | D5
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Jarang terdapat jari tubuh 01| o Joi
Bersin berulang-ulang kali 03 (01|02
Gatal-gatal di langit-langit mulht | 03 | 0.1 | 0.2
Gatal-gatal di telinga dan hidung, | 0.6 | 0.1 | 0.5
3 Rinitis Alergika | hidung berair
Gatal-gatal di mata, terutama mata | 0.9 | 0.1 | 0.8
berair dan merah
Gatal-patal bagian mata dan| 06 | 0.1 | 0.5
pembengkakan kelopak mata
Bibir membengkak 03 | 01
4 Konjungtivilis | Gatal-gatal di mata, terutama mata | 0.6 | 0.1 | 0.5
Alergika berair dan merah
 Gatal-gatal bagian maia dan| 09 | 0.1 | 0.8
pembengkakan kelopak mata
Gatal-gatal di telinga dan hidung, | 0.9 | 0.1 | 0.8
hidung berair
Gatal-gatal di mata, terutama mata | 0.6 | 0.3 | 0.3
berair dan merah
Gatal-gatal bagian mata dan| 0.1 | 0 | 0.1 |
pembengkakan kelopak mata
Bagian kulit bengkak seperti| 0.9 | 0.1 | 0.8
bewama pucat serta ditengahnya
5 Urtikaria dikelilingi dengan kemerahan
Bentol atan bercak meninggi pada | 09 | 0.1 | 0.8
kulit, bewama merah dan bewarma
keputihan jika ditekan, gatal
dengan berbagai variasi bentuk dan
ukuran
Bibir membengkak 06 | 0.1 | 0.5
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Gatal-gatal bagian kalit| 03 | 0.1 | 0.2
ditengahnya dikelilingi dengan
kemerahan
Sesak napas 01 | 0 | 01
Mapas berbunyi (Mengi) 0.1 0 | 01
Bagian kuliL bengkak seperti | 0.3 | 0.1 | 0.2
bewarna pucat serta ditengahnya
dikelilingi dengan kemerahan
Gatal-gatal bagian lipatan kulit | 0.9 | 0.1 | 0.8
Dermatitis Atopi | seperti siku, leher dan lainnya
(Giatal-gatal dibelakang lutut kaki 0.9 | 0.1 | 08
Gatal-gatal  terus-menerus  dan | 0.9 | 0.1 | 0.8
penggarukan mengakibatkan robek
kulit
Timbunya gatal-gatal  apabila | 0.6 | 0.1 | 0.5
berkeringat
Gatal-gatal di mata, terutama mata | 0.3 | 0.1 | 0.2
berair dan merah
Gatal-gatal bagian mata dan| 06 | 0.3 | 0.3
pembengkakan kelopak mata
Gatal-gatal bagian lipatan kulit| 0.6 | 0.1 | 0.5
Dermatitis Kontak | seperti siku, leher dan lainnya
Alergi Gatal-gatal bagian tangan, mata, | 0.9 | 0.1 | 0.8
muka, kepala, leber, ketiak, kaki
dan  dmerah anus  berlangsung
selama berhari-hari atau minggu
Sezak napas 0.1 0 0.1
Napas berbunyi (Mengi) 01| 0 |01
Batuk berdahak dengan reak | 0.1 0 | 0
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Alergi makanan

berlebihan

Gatal-gatal di langit-langit mulut

‘Bagian kulit bengkak seperti

bewarna pucat serta ditengahnya
dikelilingi dengan kemerahan

0.3

[ 01

0.2

e

0.1

0.5

Bentol atau bercak meninggi pada
kulit, bewarna merah dan bewarna
keputithan jika ditekan, gatal
dengan berbagai variasi bentuk dan

ukuran

0.6

0.1

Gatal-gatal  torus-menerus  dan
penggarukan mengakibatkan robek
kulit

0.1

0.2

Gatal-gatal bagian tangan, mata,
muka, kepala, leher, ketiak, kaki
dan daecrah anus berlangsung

selama berhari-han atau minggu

0.1

0.1

Gatal-gatal bagian kulit
ditengahnya dikelilingi dengan
kemerahan

0.9

0.1

0.8

Mual, muntah atau rasa tidak
nyaman pada perut

09

0.1

0.8

Alergi Okupasional

Sesak napas

0.1

0.1

Kulif iritasi

0.9

0.1

0.8

Bagian kulit bengkak seperti
bewarmna pucat serta ditengahnya
dikelilingl dengan kemerahan

0.6

0.1

0.5

Bentol atau bercak meninggi pada
kulit, bewama merah dan bewarna

0.6

0.1

0.5
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Alergi Obat

keputihan jika ditckan, gatal,
dengan berbagai variasi bentuk dan
ukuran

Gatal-gatal bagian tangan, mata,
muka, kepala, leher, ketiak, kaki
dan daerah anus berlangsung

selama berhari-hari atan minggu

0.1

0.1

(atal-gatal
ditengahnyva dikelilingi  dengan
kemerahan

bagian kulit

.6

0.1

0.5

Bagian kulit gatal-gatal setelah

meminum cbat

11

Anahlaksis

Bagian kulit bengkak seperti
bewamna pucat serta ditengahnya
dikelilingi dengan kemerahan

0.9

0.1

0.8

Bentol atau bercak meninggi pada
kulit, bewarna merah dan bewamna
keputihan jika diwckan, gatal,
dengan berbagai variasi bentuk dan

ukuran

0.9

0.1

0.8

3.3.2 Perancangan Proses

Perancangan proses merupakan tahap awal, vang terdiri dari desain proses dan

desain data. Untuk desain proses digunakan Dara Flow Diagram, sedangkan desain

data digunakan Model £RD.
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3.3.2.1 Perancangan Diagram Alur Daia

Diagram Konteks :

Data Penyakit
Data Gejala = 3
Data Aturan s SISTEM PAKAR i Data Geiala
La Chata Pen = DIAGNDSA PENYAKIT
- paran yakll
Laporan Data Gajela =3
sl
Laporam sl Analsa +
wl Laporan Data Aturan imformasi Penyakit dan Soks
-
Gumbar 3.1 Diagram Konteks

Gambar 3.1 menunjukkan sistem pakar berinteraksi dengan 2 external entity, yaitu
pakar dan user. Scorang pakar dapat memasukkan data-daia pengetatuan ke dalam
sistemn serta dapat memperoleh informasi. User hanya bisa melakukan konsultasi dan
mendapat informasi penyakit alergi dengan sistem, yaitu dengan memilih gejala
penyakit kemudian memperoleh informasi jenis penyakit dan solusi yang diberikan
oleh sistem.

Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Rinctan proses dari diagram konteks ditunjukkan pada gambar 3.2. Pada DFD
level 1 ini dapat dilihat proses inpur data oleh enrify dan output yang diberikan sistem
kepada envify, serta simpanan data apa saja yang ada pada sistem.
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el e Daks Peryakit

Diastan Pevmyahit
A
Drsta Penyakit
Z
Pengolahan Dty Spaiar Cefmia
Dalz Gejala *  Deta Gajala -
Date Gejsla
3 F.
« Data Mhaan - Aduran
DCrata Adurarn
Dats Aturan e
Deta Aturan
Dt Gajala “
Liger o~ Mz
Desta Ansliaa Anafma
= Penpoishan .z
i Hasil Anakza
[iats Hasil Analisa
5
Pembuatan
Laporan Hasil
Informas Penyakit dan Sofusi Anelisa Drata Hasd Analisa
L
}.-
Laporan Pembustan Data Ahran
Laparen =
2 Data Gagla
—

Date Penyakit
Gambar 3.2 DFD Level

3.3.2.2 Desain Data
Database merupakan bagian dari implementasi sistem pakar yang digunakan

untuk menyimpan semua data, baik basis pengetahuan maupun basis aturan.




Entity Relationship Diagram (ERD}

ERD adalah diagram yang memperlihatkan entitas-entitas yang tetlibat dalam
suatu sistem serta hubungan-hubungan (relasi) antar entitas. Entitas yang terlibat
dalam sistem pakar diagnosa penyakit alergi berbasis web ditunjukkan pada pambar
2

=) |
(o 2 (o
Analisa 1

S

Gejala

kKd gejala

Gambar 3.3 ERD Sistem Pakar
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Berdasarkan model ERD pada gambar 3.3 dapat di desain data seperti ditunjukkan
gambar 3.4,

Analisa Penyvakit
Id Int (4) Kd jpa Varchar (5) e
userID Char (5) Nm_penyakit | Text
kd gejala | Char (5) Solusi Text
kd jpa | Char(5) |e——0
tanggal Date
Aluran
Gepala o kd jpa | Varchar (5) [*
Kd pejala | Varchar(5) =1, gejala | Varchar (5)
Nm_gejala | Varchar (250) MB Double
MD Double
CF Double

Crambar 3.4 Kerelasian anrar tabel

3.3.3 Perancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka digunakan untuk membuat tampilan dengan tujuan
memberikan panduan dalam mengoperasikan program sistem pakar. Pada rancangan
antarmuka program sistem pakar ini menu pakar digunakan untuk pengisian database
dan aturan, untuk masuk ke menu pakar harus memasukkan username dan password.
Sedangkan menu konsultasi digunakan oleh wser dan wser harus mendaftar terlebih
dahulu sehingga dapat diketahui siapa yang berkonsultasi.

Adapun tampilan-tampilan tersebut adalah sebagai berikut:
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Desain Antarmuka

Header

konsultasi

Deaftar
penvakit

Help

Gambar 3.3 Desain Antarmuka
Konsultasi

Halaman web ini berfungsi untuk berkonsultasi dengan menampilkan pejala-gejala
yang mengakibatkan jenis penyakit apa yang terdapat pada pengguna.

Daftar Penyakit

[Talaman we# ini menjelaskan isi daftar jenis penyakit dan gejalanya.
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Help

Halaman web ini menjelaskan tentang bagaiamana cara untuk berkonsultasi di web
ini.

Admin

Halaman webd ini untuk masuk bagi admin untuk mengupdate, menginput, mengubah,
dan laporan.

Desain weh Admin

Login Admin | |

Login Password | ]

login

Gambar 3.6 Desain Login

Masuk ke halaman web untuk admin

Input penyakit | input gejala | relasi | ubah penyakit | ubah gejala | laporan | logout

CGambar 3.7 Desain Web Admin




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Untuk pembuatan aplikasi ini diperlukan perangkat keras dan lunak. adapun

keperluan tersebut adalah :

1. Perangkat keras (Hardware)
Spesifikasi komputer pendukung yang digunakan adalah :
Prosessor Intel® Core ™ 2 Duo CPU T5450 (@ 1.66GHz (2 CPUs)
RAM 894 MB
Hardisk 92 GB
Sistem operasi Microsoft Windows XP Profesional
2. Peranghat lunak (Seftware)

Perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan aplikasi ini adalah :
a. XAMPP —win32-1.7.2.
h. Macromedia Dreamweaver 8, untuk mendesain tampilan,

B o g P

¢. Mozilla Firefox sebagai browser, media untuk menjalankan program.

4.2  Struktur Menu Program

Desain menu dalam program sistem pakar diagnosa penyakit alergi, user serta
admin yang merupakan seorang pakar penyakit alergi dihadapkan pada halaman yang
terdeskripsi dalam struktur menu program berikut ini yang ditunjukkan pada gambar
4.1 dan gambar 4.2.
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4.2.1 Struktur Menu /ser
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Menu Utama
|
I [ | | |
Home Login User Registrasi Materi Menu
T User | Artikel
|
Konsultasi E 5 Dafiar
Registras .
| : Penyakit
I
Cetak Edit
| Registrasi
I
Logout Help
Gambar 4.1 Struktur Menu User
4.2.2 Struktur Menu Pakar
Menu
Utama
Login
|
Home Pakar Menu Pengetahuan Menu Aturan
I | I
Tambah Data Penyakil Aturan Gejala
Edit Data Gejala
I
Logout

Crambr 4.2 Struktur Menu Pakar
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4.3  Penjelasan Program Menu User

Didalam penjelasan program menu aser ini dijelaskan tentang alur pembuatan
dan kegunaan program yang dibuat beserta tampilan desamn. Berikul ini tampilan-
tampilan halaman yang ada dalam program sebagai berikut :

4.3.1 Halaman Menu Home

Halaman pada menu hAome ini merupakan tampilan awal saal progam
dijalankan, dimana dalam home ini terdapat deskripsi mengenai pembuatan program
serta informasi materi konsultasi penyakit alergi dan artikel mengenai jenis penyakit
alergi, Adapun desain halamannya ditunjukkan pada gambar 4.3.

'_".JEJ':'-
I.’_ i P ostic] .-'f.:."'
A SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT ALERGI Wi
i : +T '.; €

mengoarbatan redsneds sl an-anki:
Urtikaria hemnaryg darl sum kaadls urdk M el Tahon bedladrva, etlsh e dusulan untuk
e arglean lmealdifan vand berubalh vang Haak: diharapkan i,

Crambar 4.3 Home
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4.3.2 Halaman Menu Registrasi

Dalam halaman ini, apabila user ingin melakukan proses diagnosa penyakit
alergi, maka sebclumnya wser diwajibkan untuk mendaftarkan diri pada halaman
registrasi, schingga user akan mendapatkan username dan password yang nantinya
digunakan untuk login pada halaman menu login wser. Adapun desain halamannya
ditunjukkan pada gambar 4.4.

= SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT ALERGI
Y=
i L +":" e . -

y FORAM TN TNAL S LS
Wi T
i | ks e
RSN
g |
[ T — i ||
= Bafaas Penyabo P -
] e |
Aamia Brordds e v | SVeGr Anoe Facs Gamtar }
= .
Farsl Aol Abvelits | Hfmﬂf
o ——— . —— T
Rirdtit AlnrgSca #rehe by i
Sarwer
Eaprpargtiriten dleri AT
Urtikaria
= = T

CGambar 4.4 Registrasi User

4.3.3 Halaman Menu Edit Registrasi

Halaman menu edit registrasi dimaksudkan jika wser ingin merubah
username, password dan lainnya. Adapun desain halamannya ditunjukkan pada
gambar 4.5,
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2o i
4 SISTEM PAKAR [HACNOSA PENYAKIT ALERCH o
il Ty -r &

I AN AR O

it

e
i 1
o g
[ ] zj
— i
P fifs—

Crambar 4.5 Edit Registrasi

4.3.4 Halaman Menu Help

Halaman menu Aelp dimaksudkan untuk memberikan panduan atau tata cara
melakukan konsultasi kepada wser untuk menggunakan sistem ini. Adapun desain
halamannya ditunjukkan pada pambar 4.6.

Gambar 4.6 Menu Help
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4.3.5 Halaman Menu Materi Konsultasi dan Daftar Penyakit

Dalam menu materi konsultasi zser akan memperoleh informasi mengenai
jenis penyakit alergl yang dapat didiagnosa oleh sistem pakar diagnosa penyakit
alergi ini. Adapun desain halamannya ditunjukkan pada gambar 4.7.

]
B

(‘.‘f:'!l\ HIETEM PFPAHAR DIAQNOEA TN TAIT ALRFED
-

|
!
|
|

HTHITT RN
{
|

AR AR |

s et d rd L der EF rmdi Bor

Gambhar 4.7 Maieri Konsultasi

4.3.6 Halaman Menu Login User

Halaman menu login user dimaksudkan jika user ingin melakukan proses
diagnosa penyakit alergi. {sername dan password yang dimasukan dalam menu login
user ini, didapatkan dari proses scbelumnya vaitu pendaftaran pada menu registrasi
vang dilakukan oleh user. Adapun desain halamannya dinunjukkan pada gambar 4.8.

(i;- E Sl =T E Pl
" -l-'_l-h

{
|
i
!
|
I
0 i3 QECONRAON

Grambar 4.8 Login User
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4.3.7 Halaman Menu Konsultasi
Halaman konsultasi ini merupakan halaman inti dari sistem pakar diagnosa

penyakit alergi dimana terdapat gejala-gejala penyakit alergi, Bagi user yang ingin
melakukan proses diagnosa penyakit alergi diharuskan untuk memilih gejala sesuai
dengan gejala yang terjadi pada wser. Adapun desain halamannya ditunjukkan pada
gambar 4.9,

. - tign ; Babwul Muded
Biaast ! Malsrg
Tengoal torkultan 1 1Z-Feb-a0il
Kl i Ko 12

Prices Deagrads Geiss |

Serk Hapaw

Hapas Gerbuni {(Mengl)

Baiuk Basdshal Danpen sk Berisbidun
Sepeuti b & Berddr o ubang

Eetul: Kerreg Tangas Meng

Jarang Terdacat Jari Tawh
Bercin Bendarwi-clang F.al
Gal-gatal d Lang Lt bt

Elstrinsic Alergik Alvenlites
HapErsensitivitas Presmonis

Rirgis Alergilcs

DoooOoDEmEmOoOo R
ESESERERT

Grambar 4.9 Konswltasi




4.3.8 Halaman Hasil Konsultasi

Halaman hasil konsultasi merupakan halaman yang memberikan informasi
hasil dari masukan wser yang melakukan proses diagnosa. Adapun desain
halamannya ditunjukkan pada gambar 4.10.
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CGambar 4. 10 Hasil Konsufrasi

4.3.9 Halaman Cetak Hasil Konsultasi

Halaman cetak hasil konsultasi dimaksudkan jika user telah melakukan proses
konsultasi penyakil alergi dan menyimpan hasil konsultasi tersebut. Maka hasil
konsultasi tersebut wser bisa mengeprint hasil konsultasinya. Adapun desain

halamarnnya ditunjukkan pada gambar 4.11 dan gambar 4.12.
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4.4  Penjelasan Program Menu Pakar

Dalam halaman program menu pakar (pakar penyakit) akan ditampilkan
halaman menu vang dapat diakses oleh pakar. Adapun halaman menu tersebut adalah
sebagai berikut :
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4.4.1 Halaman Login Pakar
Halaman login pakar merupakan halaman bagi pakar untuk mengisikan
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Gambar 4.13 Login Pakar

4.4.2 Halaman Home Pakar
Halaman kome pakar merupakan tampilan pertama setelah melakukan login,
Adapun desain halamannya ditunjukkan pada gambar 4.14.
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4.4.3 Halaman Tambah Pakar
Halaman tambah pakar merupakan halaman yang ingin menambah pakar lagi.
Adapun desain halamanya ditunjukkan pada gambar 4.15.
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Gambar 4,15 Tambah Pakar

4.4.4 Halaman Edit Pakar
Halaman edit pakar dimaksudkan jika pakar ingin merubah wsermame,
password dan lainnya. Adapun desain halamannya ditunjukkan pada gambar 4.16,
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4.5  Penjelasan Program Menu Basis Pengetahunan

Halaman menu basis pengetahuan berfungsi untuk memasukan data-data
mulai dari data penyakit dan data gejala. Adapun helaman menu tersebut adalah
sebagai berikut :

4.5.1 Halaman Data Penyakit

Halaman data penyakit berfungsi sebagai laporan data penyakit dan juga
untuk menambahkan, merubah, dan menghapus data-data penyakit alergi dalam
sistem pakar diagnosa penyakit alergi. Adapun desain halamannya ditunjukkan pada
gambar 4.17.
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4.5.2 Halaman Input Data Penyakit
Halaman input data penyakit digunakan untuk memasukkan jenis penyakit
baru berserta solusinya . adapun desainya ditunjukkan pada gambar 4.18.

i

o S
S SISTEM FAKAR DMACKOIA PENYARTT ALERG] taar
: *-:\. —‘. #
et P [EerE——
R —— R 1
- Aol —
- e
: s i
O S —
pryrn
s

Gambar 4. I8 Input Data Fenvakit

4.5.3 Halaman Edit Data Penyakit

Halaman edit data penyakit berfungsi untuk merubah dari hasil laporan
penyakit yang didalamnya terdapat kesalahan atau adanya informasi baru sehingga
membutuhkan update data terbaru gunma menghasilkan informasi tentang penyakit
yang baru. Adapun desain halamannya ditunjukkan pada gambar 4.19.
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Gambar 4. 19 Edit Data Penyakit
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4.5.4 Halaman Data Gejala

Halaman data gejala berfungsi sebagai laporan data gejala dan juga untuk
menambahkan, merubah, dan menghapus data-data gejala penyakit alergi dalam
sistem pakar diagnosa penyakit alergi. Adapun desain halamannya ditunjukkan pada
gambar 4.20.
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4.5.5 Halaman Input Data Gejala
Halaman input data gejala digunakan untuk memasukkan gejala-gejala
penyakil alergi yang baru. Adapun desainya ditunjukkan pada gambar 4.21.




7

Ak,

*

s fom
N SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT ALERCI =Fs

i:-l'T -‘.1

B FORM ISIAN DATA GEIALA
& Asd Fakia Dats Gejnly
& B D Faliar Kowde Gejals + [ .

| Beve Dain
s Gerlaby 1 =

Gambar 4.21 Input Dala Gejala

4.5.6 Halaman Edit Data Gejala

Halaman edit data gejala berfungsi untuk merubah dari hasil laporan gejala
yang perlu mendapatkan update informasi didalamnys, karena ada kesalahan atau
penambahan data yang kemudian akan menghasilkan informasi yang baru . Adapun
desain halamannya ditunjukkan pada gambar 4.22.
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4.6  Penjelasan Program Menu Basis Aturan

Halaman aturan gejala berfungsi sebagai laporan aturan gejala dan juga
mengatur gejala-gejala yang ada hubungannya dengan salah satu jenis penyakit alerg
dan memberikan suatu nilai kepercayaan terhadap gejala kepada salah sam jenis
penyakit alergi. Adapun desain halamannya ditunjukkan pada gambar 4.23 dan
gambar 4.24.
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4.7 Pengujian Sistem

Secara wmum, hasil dari uji coba sistem pakar diagnosa penyakit alergi untuk
pengguna umum ielah memenuhi tujuan dari pembuatan sistem pakar yang telah
dipaparkan pada bab L. Sistem pakar diagnosa penyakit alergi dapat melakukan proses
diagnosa yang berupa gejala untuk mencari suaty kesimpulan terhadap suatu
penyakit. Proses penalarannya menggunakan proses forward chaining.

Sedangkan dari hasil uji coba sistem pakar diagnosa penyakit alergi untuk
pakar adalah data-data tersebut yaitu berupa gejala, penyakil dan aturan antara
penyakit dan gejala. Untuk aturan antara penyakit dan gejala menggunakan metode
certainty factor uniuk menentukan sebuah nilai kepercayaan pada proses konsultasi.
Hasil proses konsultasi diurutkan dari jenis penyakit yang paling banyak nilai
kepercayaannya. Apabila jenis penyakit alergi diurutkan yang pertama dengan nilai
kepercayaan lebih tinggi dari nilai kepercayaan jenis penyakit yang lainnya. maka
kemungkinan user terkena penyakit alergi tersebut.

Keakuratan serta kelayakan sistem pakar ini bergantung dari hasil kesimpulan
vang didasarkan dari 8 orang responden yaitu 5 orang yang pernah mengalami
penyakit alergi dan 3 orang ahli dalam penyakit alergi.

Penilaian berdasarkan kriteria sebagai berikut :
a. SB : Sangat Baik
b. B:Baik
c. C:Cukup
d K :Kurang

4.7.1 Rekapitulasi Mengenai Keakuratan dan Kelayakan Sistem

Pengujian keakuratan dan kelayakan aplikasi sistem pakar ini, didasarkan
pada beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan pengetahuan
masyarakat tentang penyakit alergi. Hasil dar rekapitulasi penilaian 8 orang
responden terhadap keakuratan dan kelayakan program aplikasi sistem pakar
diagnosa penyakit alergi berbasis web ditunjukkan pada tabel 4.1 di bawah ini :
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Pertanyaan Mengenai Keakuratan dan Kelayakan Sisiem

No Uraian Jumlah Penilaian Responden |
SB B C K
1. | Materi Informasi pada Aplikasi 6 2
2. | Akurasi Kesimpulan dan Solusi 4 3 1
3. Keakuratan dan Kelayakan 4 4
Sistem

Berdasarkan tabel 4.1 rekapitulasi hasil pertanyaan dari B responden yang
menjawab mengenai keakuratan dan kelayakan sistem, terlihat bahwa 4 responden
menjawab baik dan cukup. Untuk akurasi kesimpulan dan solusi terdapat 4 responden
menjawab baik, 3 responden mengatakan cukup dan 1 responden kurang, sementara
untuk pertanyaan mengenai materi informasi yang disampaikan pada sistem aplikasi
ini 6 responden mengatakan baik dan 2 responden mengatakan cukup.

Schingga dapat disimpulkan bahwa sistem aplikasi ini memiliki materi atau
informasi, akurasi seria kelayakan vang disampaikan kepada user dengan cukup baik,
untuk mengidentifikasi penyakit alergi.

Kesimpulan dari hasil pertanyaan secara menyeluruh menunjukan bahwa,
program cukup bermanfaat dalam memberikan informasi dan hasil diagnosa penyakit
alerpi, dan dapat dikatakan cukup layak untuk digunakan, sehingga membantu wser
dalam mendapatkan informasi dan melakukan proses diagnosa penyakit alergi.

4.7.2 Rekapitulazi Mengenai beberapa Penyakit

Pengujian untuk beberapa penyakit pada aplikasi sistem pakar ini, didasarkan
pada beberapa pertanyaan vang berhubungan dengan permasalahan pengetahuan
tentang penyakit alergi. Hasil dari rekapitulasi penilaian dari 3 user dan 2 pakar
responden terhadap keakuratan 11 penyakit pada program aplikasi sistem pakar
diagnosa penyakit alergi berbasis web ditunjukkan pada tabel 4.2 di bawah ini :
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Tabel 4.2 Rekapitulasi hasil mengenai 11 penyakit

Jumlah Penilaian
No Penyakit SB B C K

1 | Asma Bronkial 30% | 20%

2 | Ekstrinsik Alergik Alveolitis / Hipersensitivitas T0% | 30%

Pnenmonia

3 | Rinitis Alergika T0% | 20% | 10%
4 | Konjungtivitis Alergika 0% | 30%
5 | Urtikaria 80% | 20%
6 | Dermalitis Atopi 60% | 40%
7 | Dermatitis Kontak 60% | 40%
8 | Alergi Makanan 80% 20%
9 | Alergi Okupasional 70% | 30%
10 | Alergi Obat 100%

11 | Anafilaksis 50% | 50%

Kesimpulan dari hasil pertanyaan secara menyeluruh uniuk 11 penyakit
menunjukan bahwa, program cukup membantu dalam memberikan informasi dan
hasil diagnosa penyakit alergi, schingga membantu wser dalam mendapatkan
informasi dan melakukan proses diagnosa penyakil alergi.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan antara lain :

1.

LS ]

Sistem pakar untuk mendiagnosa penvakit alergi ini bisa menjadi
suatu media informasi kemampuan, pengetahuan dan sarana
(berdasarkan gejala atau keluhan) bagi orang awam dalam
mendiagnosa penyakit secara mandiri dengan banman teknologi
informasi dan komputer.

Hasil pengujian disimpulkan sebagai berikut materi informasi pada
aplikasi 80% baik dan 20% cukup, untuk akurasi kesimpulan dan
solusi 60% baik, 30% cukup dan 10% kurang. Kemudian untuk
keakuratan dan kelayakan sistem 50% baik dan 50% cukup.

Aplikasi ini menggumakan metode certainty factor.

Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP, HTM, dan penyimpanan data menggunakan database MySOL.

Output dari sistem pakar ini dapat dipakai scbagai input atau saran
bagi ahli medis. Keputusan akhir tentang penyakit vang diderita
pasien, merupakan wewenang dari ahli medis.
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5.2 Saran
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Untuk meningkatkan kinerja sistem pakar ini ada beberapa saran diantaranya

1.

Penyakit yang dibahas dalam sistem pakar ini hanya sebelas penyakit,
untuk ke depannva dapat ditambahkan data penyakit dan gejala serta
pengetahuan kepakaran lebih banyak agar dapat digunakan lebih luas
lagi.

Diharapkan pengembangan aplikasi ini diberikan penambahan berupa
gambar atau video yang akan menjadi bahan masukan proses
diagnosa.
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Source Code Program

Source code untuk koneksi ke datahase, inc_koneksi.php

<php

$my['host’] = "localhost";

$my|'user'] = "root";

$my['pass] ="

$my[dbs] = "alergi';

$koneksi = mysql_connect{$my['host'l, $my['user'], $my['pass'T)

if (! $koneksi) {

echo "Gagal koneksi";

mysql_error();
}
/! memilih database pada server
mysql select db{$my['dbs'])

or die {"Database tidak ada".mysqgl_error{)),

i
Source code untuk login, inelogin.php

<style type="text/css">

b

stylel |
color: #000000;
font-weight: bold:
font-size: 12px;

¢

-l

</style>




<table width="100%" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0">

<?php
session_start();
include once "librari/inc.koneksi.php";
include once "librari/ine. librari.php";
if (isse(S_SESSTON['SES_USERIDT)="") {
=

<form name="frmLogin" method="post" action="7page=login">
<ir >

<td width="76" align="center">&nbsp;<img src="Image/ikon.PNG" width="9"
height="9"> </td>

<id width="68" height="28">&nbsp;Username </td>
<td width="1070"> :
<input name="TxtUserID" type="text" size="10" maxlength="30"> </td>
<ftr>
<fr >
<id align="center">&nbsp;<img src="Image/ikon PNG" width="9" height="9"> </td>
<td height="18" >&mbsp; Password</td>
<td>:
<input name="TxtPassID" type="password" size="10" maxlength="30">  <fd>
= iy
<>
<{d height="24" colspan="2">&nbsp;</id>>
<td>
&nbsp:&nbsp;<input type="submit" name="TbLogin" value="Login" />
<ftd>
<ftr>

=/form>




<’php
H
else {

$sql = "SELECT * FROM customer WHERE
ID="$ SESSION['SES USERID'L."™;

$qry = mysgl_query($sql, $koneksi) or die ("Gagal query
pendaftaran”.mysql error());

$data = mysql_fetch_array(3qry);

<ir =
<td height="18" align="center" valign="top" colspan="3">

<table width="98%" border="0" align—"center" cellpadding="3" cellspacing="1"
class="BorderUtama" bgcolor="#399999">

<tr bgeolor="#dfedff" >

<td width="1%" height="6%" align="center" bgcolor="#CCCCCC"><imy
sre="Image/ikon.PNG" width="9" height="9"> </1d>

<id colspan="2" bgcolor="#CCCCCC" >&nbsp;Username </td>
<td width="1%" bgcolor="#CCCCCC">:<ftd>

<td width="89%" baeolor="#CCCCCC"> <?php echo $data[nama_customer]:
T<ftd=

<fir>
=it bgeolor="#dfed{f" >

<td width="1%" height="6%" align="center" bgeolor="#CCCCCC"><img
sro—"Tmage/ikon.PNG" width="9" height="9"> </td>

<id colspan="2" bgcolor="#CCCCCC" >&nbsp;Password </td>
<td bgeolor="#CCCCCC">:</td><td bgeolor="#CCCCCC"> ***** <jid>
<fir>
<Jtable>
</td>

<fr>




<tr>
<td colspan="3">&nbsp;</1d>
<>
<tr>
<td height="18" align="center" valign="top" bgcolor="#FFFFFF" colspan="3">

<table width="98%" border="0" align—"center" cellpadding="2" cellspacing="2"
class="Borderl Jtama" >

<ir=

<td height="20" colspan="3" bgcolor="#CCCCCC"><span
class="style1">MENU USER </span>=</1d>

</tr>
<tr>

<td width="6%" align="center"><img src="Image/ikon.PNG" width="9"
heightzlrgn}{-ﬂd}

<td width="94%" colspan="2"><a class="katlink"
href="?page—konsultasi">Konsultasi</a></td>

<ftr>
<t

<td width="6%" align="center"><img src="Image/ikon.PNG" width="9"
height="9"></td=

<td width="94%" calspan="2"><a class="katlink"
href="?page=cetak">Cetak Hasil Konsultasi</a></td>

<flr=
<tr>

<td align="center"><img src="Image/ikon PNG" width="9" height="9">
<ftd=

<td colspan="2"><a class="katlink" href="login out.php"
target="_self">Logout</a> </ud>

</tr>
</table>
</td>




=lr=
<td colspan="3">&nbsp;</td>
<tr=
<?php
i
P
<jtable>
Source code untuk hasil konsultasi, konsultasi ok.php
<?php
include once "librari/inc.koneksi.php":
include once "librari/inc. librari.php";

$sql user = "SELECT * FROM customer WHERE D=
"I'$—SESSI(}NPSES_USE-RJD'].m";

$qry_user = mysql_query($sql_user, $koneksi) or die ("Gagal ambil data user");
$hasil gry = mysgl _fetch array($qry user);

$sql_hasil = "SELECT P.nm_penyakit.G.nm_gejala, A.MB_val, AMD val, ACF val,
P.solusi

FROM aturan A, tmp _analisa TMP, gejala G, penyakil P

WHERE A kd_gejala = TMP.kd_gejala

AND Akd jpa=TMP.kd jpa

AND G.kd gejala = A kd gejala

AND P.kd jpa=A.kd_jpa

ORDER BY A.CF_val DESC";
$qry_hasil = mysql_query($sql_hasil, $koneksi) or die ("Gagal proses hasil konsultasi"):
$cek hasil = mysql_num_rows(Sqry_hasil);
§sql_kesimpulan = "SELECT G.nm_gejala

FROM tmp_analisa TMP, gejala G




WHERE TMP.kd_gejala=G.kd_gejala GROUPBY
TMPkd pejala”

$qry_kesimpulan = mysql_query(3sgl_kesimpulan, $koneksi) or die ("Gagal proses
kesimpulan");

Siml gejala = mysql num rows($qry_kesimpulan);
/MNama nama gejala

$nama gejala=";

while($hasil kesimpulan =mysql_fetch_array($qry_kesimpulan)} {
if($i = Sjml_gejala)}
$nama gejala = $hasil kesimpulan['nm_geialal;
;
else $nama_gejala .= $hasil_kesimpulan('nm_gejala']l.’ dan ';
Fitr;

}

$sql_total = "SELECT COUNT(*) AS TotKonsul FROM customer konsul WHERE
userID =".$ SESSION['SES_USERIDT."";

$qry_total = mysql_query($sql_total, $koneksi) or die ("Gagal ambil data user”);
$qry_total = mysql_fetch_amray($qry_total);
if{ $qry_total] TotKonsul—""||$qry_total{TotKonsul]=="0"){
$KaliKonsul = 1;
Jelsef
$KaliKonsul = $qry_total{TotKonsul]+1:

=
<link href="style/user.css"” rel="stylesheel" type="text/css">
<style type="text/css">

<lem




stylel {eolor: #000000)
i
</style=

<br><table width="96%" border="0" align="center" cellpadding="0" cellspacing="0"
class="BorderUtamma">

<tr align="center">

<td height="22" colspan="3" hgcolor="#CC0000" class="HEAD"><b=>=HASIL PROSES
KONSULTASI</b></1d>

</tr>
<tr>
<td height="41" colspan="3" bgcolor="#£2{7ff" align="center">
<table width="100%" border="0" cellpadding="2" cellspacing="1">
<tr>
<td width="18%">Nama</id>
<td width="1%"></td>

<td width="68%"><?php echo
$hasil qry[nama_customer];7></td>

<td width="13%" rowspan="4" align="center"
valign="middle"><input class="submit" src="Image/disk.png" alt="add" title="Saving
Consultation” type="image" onclick= <?php echo "location.href=""page=konsulsave";7>></td>

<ftr>
<>
<td>Alamat</td>
<td>:</td><1d><?php echo $hasil qry[alamat]:?></td>

<ftr>

<td>Tanggal Konsultasi </td>
<td>: </td><td><?php echo date('d-M-Y").?><td>
<fty=




<t
<td>Konsultasi Ke</td>
<td=;<td>=<td><7php echo $KaliKonsul;?></td>
</tr>
</table> <ftd>
</t
<tr class="ListBack">

<id height="29" colspan—="3" align="center">&nbsp;<b>HASIL DIAGNOSA PENYAKIT
ALERGI </b><ftd>

<fr=
<=
<Az
<1d height="36" colspan="3" align="center">
<iable width="100%" cellpadding="4" cellspacing="1" class="Borderljtama">
<tr class="HEAD">
<th align="left" colspan="3">GEJALA : <?php echo strtoupper($nama _gejalay;?><ith>
<>
<ir class="HEAD">
<th width="3%">NO</th>
<th width="81%" align="left">PENYAKIT PALING MENDEKATI </th>
<th widith="16%">=NILAI CF</th>
“fr
<Tphp
$No=0);
while($hasil_gry-mysql_fetch_array($qry_hasil)}{
$No+;
=

<tr class="ListUtama">




<1d align="center" valign="top"=<7php echo $No:;7=</td>
<td=
<?php echo $hasil_gry[nm_penyakit};?><br><br>

<?php echo "<font color=#FF000"><b>S0OLUSI :
</b></font>"_$hasil_gry[solusi]:7>

<ftd>

<td align="center"><font color="#FFO0(0"><b><7php echo
Shasil gqry[CF_val];7></b></font=</td>

<ftr>

<!php } 7>
<ftable>
<7php
ififeek_hasil>1){
7=

<table width="100%" cellpadding="4" cellspacing="0(" class="BorderUtama">
<tr>

<id height="26" colspan="3"><h>ITPOTESIS ANALISA</b></td>
<flr=
<tr bgcolor="#FFFFI[">

<1d width="18%" height="26" valign—="top">

<table width="191" cellpadding="1" cellspacing="1"
lass="BorderlJmma" bgcolor="#EBF2FA">

<tr bgeolor="#CCCCCC">

<td width="24" height="21"
align="center">No</td>

<td width="69" align="center">Nilai MB</1d>
<td width="68" align="center">Nilai MD</td>
<>
<?php




$sql_hipotesa = "SELECT AMB_val. AMD val,
A.CF_val, P.solusi

FROM aturan A, unp_analisa TMP, gejala
G, penyakit P

WHERE A kd_gejala=TMP kd_gejala

AND A kd jpa=TMPkd jpa

AND Gkd_gejala=Akd gejala

AND P kd jpa=Akd jpa

ORDER BY A.CF_val DESC";

$qry_hasil_hipo = mysql_query($sql_hipotesa,
$koneksi) or die ("Gagal proses hipotesis konsultasi");

$jml_hasil hipo =
mysgl_num_rows($qry_hasil hipo):

$NO=0;

$mb = array();

$md = arrav();

while($hasil hipotesa=mysql fetch array($qry_hasil_hipo)){

$mb[$NO] = Shasil hipotesa[MB val];
$md[$NO] = Shasil hipotesa[MD val];
FNO++;

>

<ir bgcolor="#CCEBF4">

<td height="20" align="center"
bgcolor="¥DEE6F5"><?php echo §NO; 7></td>
<td align="center" bgcolor="#DEE6F5™=<"7php
echo $hasil hipotesa[MB_val];7></id>
<td align="center" becolor="#DEE&F5">7php
echo $hasil hipotesa[MD_val]: 7></td>
<ftr>

<%php }




{/fprint. 1{($mb};
for($i = 0; $i<count(Smb); $i++){
iff$mb[§i] =" && Bmd([$i] 1="){
if($i — 0

$hasil mb[$i] = ( Smb[$i] +
Smb[§i+1])* ( 1 - $mb{$i] );

$hasil md[$i] = ( $md[$i] +
$md[$i+1] ) * {1 - $md[$i] ):

)
else {

$hasil_mb([$i] = ( Shasil_mb[$i-1] +
$mb[Fi+1] ) * (1 - $hasil mb[$i-1]);

$hasil md[$i] = ( $hasil_md[$i-1]-+
$md[$i+1] ) * (1 - Shasil_md[$i-1T);

)
glse break:

}
$hasil mb_akhir = $hasil mblcount($mb)-2];
$hasil md akhir = $hasil md[count($md}-2]:

$hasil ef = $hasil_mb_akhir -
$hasil md akhir;

$hasil mb_akhir = round($hasil_mb_akhir,2);
$hasil_md_akhir = round($hasil md_akhir,2);
$hasil of = round{$hasil ct.2);
{fprint_r($hasil_mb);

/fprint_r($hasil_md);

Hexit;

=




</table>
=fd=
<1d widih="1%">&nbsp;</td>
<td width—"81%" height="26" valign="top">

<table width—"100%" cellpadding="1" cellspacing="1"
lass="BorderlUtama" bgeolor="#EBF2FA">

<ir bgeolor="#CCCCCC">

<td width="50%" height="21" alipn="center"
=Nilai MB</td>

<td width="50%" align="center" >Nilai MD</id>
<z
<tr bgcolor="#CCERBF4">

<id height="20" align="center"
bgeolor="#DEE6F5" ><font color="#FF0000"><b><?php echo
$hasil mb_akhir;?></b></font></td>

<td align="center" bgcolor="#DEE6F5" ><font
color="#FF0000"><h><7php echo $hasil md akhir;7></b></font></td>

</tr=
</lable=

<table width="100%" cellpadding="1" cellspacing="1"
lass="HBorderUtama" bgeolor="#EBF2I'A">

<tr bgcolor="#CCCCCC">

<td width="100%" height="21" align="center"
=Nilai CF</td>

< ftr=
<ir bgcolor="#CCEBF4">

<td height="20" align="center"
bgcolor="#DEE6F5" ><font color="#FF0000"><b><7php echo $hasil cf; 7></b></font></1d>

<fr>
<ftable>
<ftd>




</t
</table>
<?php }?=
</td=
<=
</table>
<p=&nbsp; </p>
Source code untuk menginput data penyakit dan gejala, penyakit_input.php
<?php
include once "librari/inc.koneksi.php";
include once "librari/ine. librari.php™;
7>
<html>
<head>
<title>PHP dan JavaScript</title>
<SCRIPT language=javascript>
f{ Untuk Menampilkan/Preview Gambar
function preview(){
var nama=document.forms[ () NamaFile value;
document.image.src=nama;
H
</SCRIFT=
<link href="style/user.css" rel="stylesheet" type="text/css">
<style lype—"text/css">
e
stylel |
color: #000000;




font-weight: bold:

}

—r
</style=
</head-
<hudy=>

<form name="form1" method="post" action="7page=savepenyakit&save=true">

<br><table width-"96%" class="Borderltama" border="0" align="center"
cellpadding="0" cellspacing="2">

<tr>
<td height="19" colspan="4">&nbsp;</1d>

<ftr=>

<tr align="center">
<id beight="34" colspan="4" bgeolor="#CCCCCC" class="HEADWARNA">

<span class="style] ">FORM ISIAN DATA PENYAKIT </span></td>
<ftr>
<>

<td height="20" colspan—"4" bgeolor="#CCCCCC">&nbsp;&nbsp;<b>Data
Penyakit </b></td>

</t

ol |
<td width="23%" height="20">&nbsp;&nbsp;&nbsp;Kode Penyakit </td>
<td width="1%">:</td>

<id width="50%" height="20"><input name=""TxtKodePenyakit" type="text"
size="10" maxlength="5" value="<?php echo kdauto("penyakit","P"); 7=" readonly=""></td>

<td width="26%" rowspan="2" align="centar" valign="middle"><input
class="submit" sre="Image/disk.png" alt="save" title="Save New Data" type="image"></td>

<itr=

<ir>
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